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ABSTRAK

Skripsi Oleh Yuliatin, 2004 yang berjudul Nilai hadits Tentang Adanya
Syafaat Bagi pelaku Dosa Besar Selain Syirik Dalam Kitab Sunan Abu Dawud
( No. 1ndeks 4739) terdapat bet»raIn pokok masalah yaitu; Bagaimana kualitas
sanad dan matan tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk pelaku dosa besar dalam
kitab sunan Abu Dawud dan Bagaimana nilai kehujjahan hadits tentang adanya
syafaat Nabi SAW untuk pelaku Dosa Besar dalam kitab sunan Abu Dawud?

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, Pertama, Kualitas Sanad dari
hadist yang diriwayatkan Abu Dawud dan Ahmad bin Hambal khsusunya pada
perawi Basthom Bin Harits majhul hal (tidak diketahui identitasnya), sedangkan
terhadap perawi-perawi lainnya kualitas sanadnya bersambung dan tsiqoh.
Sedangkan dari segi matn hadits tersebut tidak ada pertentangan satu sama lain.
Dari kualitas sanad dan matan hadits tersebut maka hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud tentang syafaat dad nabi Muhammad SAW bagi pelaku Dosa besar
bernilai hasan lighoirihi dan. Kedua, Nilai kehujjahan dari hadits tentang syafaat
Nabi Muhammad SAW terhadap pelaku dosa besar dapat dijadikan hujjah
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BAB I

PEN DAIIULUAN
+l8

A. Latar Belakang Masalah.

Pada masa sekarang ini, tingkah laku umat manusia menunjukkan

kecenderungan yang mengarah kepada perbuatan dosa dan munkar yang melebihi

batas dan jauh dari inti ajaran Agama, serta semakin tenggelamnya ke dalam

lumpur noda dan dosa, di samping itu juga manusia tidak segan-segan melakukan

dosa besar yang dianggapnya tidak ada pengaruh apa-apa bagi dirinya. Padahal

seorang yang melakukan dosa besar, akan jauh dari Allah dan menutup mata batin

untuk menerima kebenaran dari-Nya. Umumnya, manusia akan mengira bahwa

segala perbuatannya di dunia ini tidak akan berpengaruh terhadap kehidupan di

akhirat kelak (hari pembalasan), Mereka menganggap bahwa dirinya semua akan

mendapatkan pertolongan dari Nabinya dan para syuhada’> seakan-akan tidak

berlakunya hisab dan proses-proses lainnya di akhirat yang dijelaskan di alam

Al-Qur’an dan Hadits.

Kesalah pahaman dalam mengartikan sebuah prinsip pokok9 khususnya

yang bertalian dengan masalah Aqidah, konsekuensinya bisa fatal) akan

menjerumuskan seseorang pada kemusrikan dan menyesatkan jalannya menuju

kebahagiaan di akhirat. Misalnya tentang syafaat, pengertian syafaat secara umum

adalah Fnrmohonan kepada Tuhan atas dosa-dosa orang lain. Dari pengertian

tersebut muncullah beberapa versi atau pendapat mengenai syafaat, ada sebagian

1
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2

pendapat yang menganggap syafaat sebagai suatu hal yang bertentangan dengan

ajaran Islam. Dan sebagian banyak pendapat yang lain membenarkan adanya

syafaat. 1

Diantara orang-orang yang terpilih untuk dapat bersyafaat antara lain adalah

Nabi Muhammad SAW. Dan para ulama pun sepakat bahwa Nabi SAW

merupalan salah satu orang pemberi syafaat pada hari kiamat.2 Pendapat ini

mereka sandarkan pada firman Allah SWT yang berbunyi :

,Sb) di aL-hq JJJi

“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu hati kamu

menjadi puas” (Q.S : Adb-Dhuha : 5)3

Serta Firman nya,

\iya bU, cJ1)

“ Mudah-mudahan Tuhanmu mengingat kamu ke tempat yang terpuji”

(Q.S : Al-Isra’ : 79)4

Kedua ayat tersebut diatas ditafsirkan dengan syafaat, Maqamah

Mahmudah (tempat terpuji) adalah maqam syafaat, dan yang dianugerahkan Allah

1 Dr. Yusuf Qardhafi, Bagaimana Memahami HAdits Nabi S/1 PK, ter. Muhammad Al-Baqil

(Bandung : Karisma, 1997), 101 – 102

1 Syaikh Ja’far Subhani, Tentang Dibenarkannya Sya/aaI dalam Islam Menurut Al{2ur 'an Dan

Sunnah, ter. Ahsin Muhammad (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1992), 7
3 Al-Qur’an, 93 : 5

4 Ibid., 17 : 74
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3

kepada Nabi SAW itu adalah hak untuk memberikan syafaat yang membuat hati

beliau menjadi puas.

Namun demikian terdapat perbedaan pandangan yaitu Imamiah dan Asy’jrah

berpendapat bahwa pada hari kiamat nanti Rosulullah SAW. akan memberikan

syafaat kepada sekelompok umatnya yang melakukan dosa besar. Sementara

mu’tazilah mengatakan, bahwa syafaat Rosulullah SAW tersebut diberikan

kepada orang«)rang yang taat, bukan kepada pra pelaku maksiat, dan

bahwasanya beliau tidak akan memberikan syafaatnya kepada orang-orang yang

memang berhak disiksa diantara seluruh makhluk_5 Sedangkan al-Hadits yang

diriwayatkan oleh Anas bin Malik disitu dijelaskan bahwa Nabi Muhammad

SAW akan memberikan syafaat kepada umatnya yang melakukan dosa besar.

c++ B\ # ]'b\ e.-31 C+ eV Cr! e a=-1 LS V7 &! DL~b Li&

,gi U;\$S'\ JaS e.\t' " J 6 fl,J 4s at &e ips ,p ajb

“Sulaiman bin Harbi telah menceritakan kepada kami, Basthom bill Haris
bercerita dari Asy-as al-Khudha’iyi, dari Anas bin Malik dari Nabi SAW .

Beliau bersabda “Syafaatku untuk umatku yang melakukan dosa besar”.6

Penarikan kesimpulan atas hadits tersebut adalah untuk mengetahui salah

satu sifat Nabi Saw, yakni sebagai pemberi.syafaat pada hari kiamat kelak, namun

diperlukan I»ngecekan kembali untuk meneliti kebenaran hadits tersebut. Apakah

5 Syaikh Ja’far, Syafaat dalam Islam , 8

6 Imam Hand Abu Dawud Sulaiman bin As’ad Sijidsani, Sunan Abu Dcrwlld ( Libanon : Dar Al

Kutub Al Ilmiah, Juz 3, tt), 240
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4

hadits itu dapat dijadikan sebagai hujjah untuk meluruskan berbagai pendapat

diatas. Dan selama ini belum pernah ada mahasiswa yang meneliti hadits tersebut.

Disini penulis mencoba meneliti hadits tersebut baik dari segi sanad maupun

matannya, karena I»nulis merasa bahwa hadits tersebut sangat penting untuk

diteliti karena berkaitan dengan Aqidah (keyakinan).

Dan perlu di ingat bahwa kedudukan hadits sebagai sumber ajaran Islam

berbeda kedudukannya dengan Al-Qur’an, karena keberadaan hadits kebanyakan

bersifat Dzanniyah al WUrrId, sementara itu Al-Qur’an bersifat Qat h ’iyah

al wurud, karena diturunkan dan disampaikan secara mutawatir. Dengan kata lain

bahwa kemurnian Al-Qur’an tidak usah diragukan lagi, sedangkan Al-Hadits

perlu adanya pengecekan kembali.

B. Identifikasi Masalah.

Dengan pemberitaan mengenai adanya syafaat Nabi Muhammad SAW di

hari kiamat nanti, tampaknya tidak ada seorangpun yang menentangnya. Namun

mereka memr»rdebatkan mengenai kepada siapakah seharusnya syafaat itu

ciberikan. Di dalam hadits Sunan Abu Dawud nomer hadits 4739, disitu

dijelaskan bahwa syafaat tersebut diberikan Nabi untuk umatnya yang melakukan

dosa besar selain syirik

Dan untuk mengetahui akan kebenarannya apakah hadits tersebut dapat

dijadikan sebagai hujjah, maka penulis akan mencoba untuk meneliti hadits

tersebut yang difokuskan pada kitab Sunan Abu Dawud, karena ia merupakan
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5

salah satu kitab Sunan yang isinya masih bercampur antara hadits shoheh, hasan,

dan dhoif

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkan paparan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, kajian

ini yang membahas hadits tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk pelaku dosa

besar. Hadits tersebut terdapat dalam hadits riwayat Sunan Abu Dawud kitab

Sunan bab syafaat nomer 4739

Untuk menghindari periuasan pembahasan, maka Indu ditentukan rumusan

masalah yang berbentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadits tentang adanya syafaat Nabi

SAW untuk pela:kIt dosa besar selain syirik dalam kitab sunan Abu Dawud ?

2. Bagaimana kehujjahan hadits tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk

pelaku dosa besar selain syirik dalam kitab sunan Abu Dawud ?

3. Bagimana nilai hadits tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk pelaku dosa

besar selain syirik dalam kitab sunan Abu Dawud ?

D. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dan mendiskrIpsikan kualitas sanad dan matan hadits tentang

adanya syafaat Nabi SAW untuk umatnya yang melakukan dosa besar.

2. Mengetahui status kehujjahan hadits tentang adanya syafaat Nabi untuk

sebagian umatnya yang melakukan dosa besar.
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6

E. Kegunaan Penelitian.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal-hal

sebagaimana berikut :

1. Menambah khazanah keilmuwan hadits dan ulumul hadits.

2. Menambah pengetahuan masyarakat tentang kandungan matan dan hadits

tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk sebagian umatnya yang berada di

neraka jahannam.

3. Mengubah konsep pemikiran masyarakat agar dapat mengambil pedoman

yang benar terkait dengan hadits tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk

sebagian umatnya yang melakukan dosa besar selain syirik.

F. Metodologi Pehelitian.

Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan, maka sehubungan dengan

sumber data hal ini menggunakan buku-buklr pustaka, baik yang mempunyai

hubungan langsung dengan pembahasan ataupun tidak langsung. Adapun yang

menjadi sumber data dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Sumber data primer.

a. Kitab Sunan Abu Dawud

b. Kitab Sunan At-Tirmidzi

c. Kitab Sunan An-Nasa’i

d. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal

2. Sumber data sekunder

a. Tahdib at Tahdib
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b. Pokok-pokok Ilmu Diroyah Hadits 1

c. Ikhtisar Mustholahul Hadits

d. Metodologi Penelitian Hadits Nabi

e. Ainul Ma’bud

f. Dan buku-buku pendukung lainnya.

Untuk mencapai hasil akhir penulis menggunakan beberapa metode yaitu :

1. Metode Tahrij yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengemukakan

hadits kepada orang banyak dengan mengemukakan para periwayatannya

dalam sanad yang telah menyampaikan hadits itu dengan metode

7
periwayatannya yang mereka tempuh,

2. Metode Deskriptif yaitu suatu metode yang dipakai untuk membahas

kualitas dengan menggunakan Jarh wa ta’dil dari ulama hadits terhadap

ro\M yang ditampilkan berdasarkan komentar para ulama tersebut

ditetapkan kualitas perowi 8

3. Metode Al-'Itibar yaitu suatu metode dengan menyertakan sanad-sanad

yang lain untuk suatu hadits tertentu, yaitu hadits pada bagian sanadnya

7 DR. M. Syuhudi Ismail, Metcxlologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992),

8 DR. M, Syuhudi Ismail, Kaidah KesaMAan Sanad Hadits (Jakarta : Bulan Bintang, 1995),

41

187

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

tanpa hanya seorang periwayat saja, ataukah tidak ada untuk bagian sanad

dari sanad yang dimaksud.9

4, Penelitian matan yaitu penelitian menurut unsur-unsur kaidah keshahihan

matan, penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai pendekatan penelitian

matan yang bersangkutan. 10

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mempermudah pemahaman terhadap kajian ini, maka perlu adanya

sistematika pembahasan sebagai berikut :

Pada bab satu berisi pendahuluan : Yang memuat Latar Belakang Masalah,

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,

Metodelogi Penelitian, beserta Sistematika Pembahasan.

Bab dua berisi landasan teori : Yang menyajikan pengertian dan klasifikasi

hadits, kaidah-kaidah untuk menilai hadits dan kehujjahan hadits.

Bab tiga berisi penyajian data : Terkait dengan data tentang Abu Dawud

dan Sunan Abu Dawud, pandangan Ulama terhadap kitab sunan Abu Dawud,

Hadits tentang adanya syafaat Nabi SAW untuk sebagaian umatnya melakukan

dosa besar selain syirik dalam kitab Sunan Abu Dawud, Hadits-hadits pendukung

dari kitab lainnya beserta I’tibarnya.

9 Drs. Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalatul Hadits (Bandung : PT Alma’arif, 1974), 107

10 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian= 26
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Bab empat berisi analisa data : Yang mengulas kualitas sanad dan matan

hadits, beserta nilai kehujjahan hadits tersebut.

Bab lima berisi penutup : Yang menyimpulkan hasil penelitian disertai

dengan saran-saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI ]XADITS

TENTANG SYAFAAT BAGI PELAKU DOSA BESAR SELAIN

SYERIK DALAM KITAB SUNAN ABU DAWUD

L PENGERTIAN DAN KLASWHCASI HADrrs

1. Pengertian Hadits

a. Pengertian hadits menurut bahasa

Hadits menurut bahasa mempunyai banyak arti:

1 ) ++J lawan Nia artinya baru.

2) eJ1 artinya yang dekat, belum lama terjadi.

3) Al Artinya berita.1

b. Pengertian hadits menurut istilah

Para Muhaditsin bert»da pendapat dalam menta’Hfkan Al-hadits,

Derbedaan tersebut disebabkan karena terpengaruh oleh terbatas dan

luasnya obyek peninjauan mereka masing-masing. Dari perbedaan sifat

peninjauan mereka itu melahirkan dua macam ta’rif Al- hadits, yakni:

Ta’rif yang terbatas disatu pihak dan ta’rif yang luas dipihak lain.

1 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dm Pengantar Ilmu Hadits (Semarang

Pustaka Rizki Putra, 1999), 1

10
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1 ) Ta’rif Al-Hadits yang terbatas, sebagaimana yang dikemukakan oleh

jumhurul muhadditsin, sebagai berikut:

\

#jt 3); j 1 J'iJ t J Ji &' fLJ 4' JD\ uLp aJ t 3\ 4> 1 b

“Ialah sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad SAW, baik

berupa perkataan, perbuatan, pemryataan (taqdb) dan sebagainya”,

Ta'rif iM mengandung empat unsur, yakni: perkataan,

perbuatan, I»rnyataan dan sifat-sifat atau keadaan nabi Muhammad

Saw. Yang semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak

termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula

kepada tabi’iy.2

2) Ta’rif Al-Hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagian muhadditsin, tidak hanya mencakup sesuatu yang

dimarfu’kan kepada nabi Muhammad Saw saja, tetapi juga perkataan,

perbuatan dan ketetapan baik yang disandarkan kepada para sahabat

maupun tabi’iy. Al-Hadits menurut ta’rif ini, meliputi: segala berita

yang marfu’(disandarkan kepada nabi Saw), mauquf (disandarkan

kepada sahabat) dan macithu’ (disandarkan kepada tabi’iy). Hal ini

sebagaimana yang dikemukak&n oleh Al- Tirmisy:

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mrlsththalalahul Hadits. (Bandung : Alma’arif, 1974),20
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91
q

= J! (bJ dp /Dl 3v 'Jt [Jg,It! #4 V aJA\ Jl

91) JJ} ), oLha\ J, 1 +> t Lp PJ JJ3}JJ LAt 4;)Lb\

CP-ltAJ bh& St' yi tJM qi

“Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfu’kan (kepada nabi
SAW) saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf
(dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya yang disandarkan
kepada sahabat) dan pada apa yang maqhtu’ (dihubungkan dengan
perkataan dan sebagainya yang disandarkan kepada tabi’iy)».

Disamping itu kata hadits dikalangan ahli hadits dikenal pula

dengan kata-kata sunnah, khabar dan atsar sebagai padanan kata

(sinonim). Meskipun kata ini telah sering digunakan, namun mereka

belumlah bersepakat bahwa pengertian kata ini identik sepenuhnya

dengan pengertian kata hadits. 3

Menurut istilah ahli hadits, AS-sunnah (Al-Hadits) ialah:

3,18 )\ JJJ\ dJ )' (bJ dp JHt uLa Jj,")\ OP ; 1 L' Jf

8 d>,1< hj\ Jj dJS JK \5,\)..,1 8yJ t a liL+J\ a:iL+ &.DJ\

LAh! ,v JLI

“Segala sesuatu yang bersumber dari Rosul SAW baik berupa
perkataan, perbuatan, takHI, sifat-sifat kejadian atau perangai atau
jalan hidup nabi baik sebelum diangkat menjadi rasul seperti tahannuts
beliau di gua hira’ maupun sesudahnya”.

3 Moh. MahfUd – Al-Tirmisy, Manhaj Dawi an Nadlor (Beirut: Dar Al- Fiker, 1974),8
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Sedangkan para ahli ushul fiqh menta’rifkan as-sunnah (Al-

Hadits) adalah sebagai berikut:

8 , e$\ Di,Jt ) fl j 4' 1'1 ul, uJI D' JL, b Ji

,3Jb fg bJ' bA 6\ eJ': t1 /1/ i\ ) i\ JJ3

“ Segala sesuatu yang datang dari nabi SAW selain Al- Qur’an.
Perkataan, I»rbuatan maupun ketetalnn nabi yang dapat dijadikan

dalil hukum syara”’.4

Ada perbedaan yang cukup mencolok antara kedua ta’rif

tersebut diatas, dalam ta’rif para ahli hadits terangkum segala hal yang

datang dari nabi SAW tanpa batas dan kecuali, sedangkan dalam ta’rif

ushul fiqh semata terbatas pada hal-hal yang ada kaitannya dengan

pembinaan hukum atau yang pantas dijadikan dalil hukum.

Perbedaan tersebut adalah disebabkan berbedanya disiplin

yang menjadi pembahasan mereka masing-masing, sehingga

menciptakan sisi pandang yang berbeda pula terhadap pribadi nabi

SAW sejalan dengan disiplin ilmu yang bersangkutan. Ahli hadits

memandang bahwa pribadi nabi SAW sebagai figur pemimpin dan

penuntun umat yang segala sesuatunya harus dicontoh dan diteladani.

Justru itu mereka menukilkan terhadap semua hal yang bersangkutan

dengan beliau, meliputi; biografi, aklak, keutamaan, perkataan,

4 Moh. Ajjaj AI Khatib, Ushulul Hadits Uhrmuha IYa Mustholaluhu (Bairut: Dar al Fikr

1979), 19
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Frbuatan, ketetalnn dan sebagainya yang menunjukkan hukum atau

tidak. Sedangkan ulama’ ushul membahas pribadi dan perilaku nabi

SAW sebagai peletak dasar hukum syara’ yang dijadikan landasan

ijtihad oleh karena mujtahid dizaman sesudah beliau. Disamping itu

mereka memandang beliau sebagai yang memberikan penjelasan

tentang undang-undang kehidupan, ucapan, perbuatan dan tagar yang

dimaksud disini Ialah yang batautan dengan penetapan hukum dan

pengukuhannya.)

2. Klasifikasi Hadits

Untuk menentukan nilai suatu hadits, seseorang harus mengetahui

tentang hal-hal Rawi mengenai keadilannya, kelemahanny& kekurang

adilannya dan lain sebagainya. Usaha ini akan berhasil dengan sukses

manakala kita mengenal dan menglrasai ”ilmu rijalil hadits dan ulumul hadits”

pada uimumnya. Demikian seseorang tidak akan dapat memilih keshahjhan

atau kehasanan suatu hadits dan meninggIkan kedla’ifannya tanpa

mengetahuio ciri-ciri dan syarat hadits tersebut, yang dalam hal ini

mernerlukan oenelitian mengenai hal ikhwal Rawi dan Marwinya.

Dalam penelitian suatu hadits, para muhadditsin menggunakan

berbagai macam pendekatan, antara lain:

5 Dr. Musthafa Assiba’i, Al- Hadits Sebagai Sumber Hukum , ter. Drs. Dja’far Abd. Muchith

( Bandung : Diponogoro, 1993) ,70
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a. Hadits ditinjau dari segi kllantitasnya:

Drtrnjau dari kuantitasnya atau jumlah rawi yang menjadi sumber

berita, hadits itu terbagi menjadi dua bagian yaitu:

1 ) Hadits mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar

rawi, Yang menurut adat mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu

berdusta (atas nama nabi Muhammad SAW)6

Para ahli hadits membagi hadits mutawatir menjadi tiga bagjarb yaitu:

a) Mutawatir Lafdhi, yaitu khabar yang sama bunyi lafadh para

perawi padanya walaupun pada hukum ada pda maknanya.

b) Mutawatir maknawi, yaitu hadits yang berlainan bunyi dan

maknanya, tetapi kembali pada makna yang umum.

c) Mutawatir aman, yaitu sesuatu yang diketahui dengan mudah,

bahwa dia dari agama dan telah mutawatir diantara umat islam,

bahwa nabi adalah mengerjakmnya, atau menyuruhnya, atau selain

dari itu. Dan dialah yang dapat diterapkan atasnya ta’rif Uma’

7

dirosyah.

6 Mahmud Thahhan, Ulumul Hadits, ter.Drg, Zainul Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi Press)
30

7 M. Hasbi Ash Siddieqie, Pokok-pokok Ilmu Diroyah Hadits 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1987)
60-64
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d) Hadits Ahad

Menurut bahasa kata “Ahacf ’ adalah bentuk jama’ dari kata

“ahada” yang berarti “Satu”. Sedang arti Hadits ahad adalah hadits

yang diriwayatkan oleh satu orang. Dan menurut istilah, hadits ahad

adalah suatu hadi yang tidak terkumpul syarat-syarat hadits mutawatir

padanya.8

Jumhur ulama’ muslim sepakat bahwa, beramal dengan hadits

ahad yang telah memenuhi persyaratan hadits maqbul (diterima),

hukumnya adalah wajib.9

Yang termasuk kedalam kelompok hadits ahad semuanya ada tiga,

yaItu:

a) Hadits masyhur

Kata masyhur dari kata syahara, yasyhara, syauran. Yang

berarti al-ma’ruf baina an-nas (yang terkenal atau dikenal, atau

yang populer dikalangan sesama manusia) dengan arti kata diatas,

maka kata “hadits masyhur” berarti hadits yang terkenal. Secara

terminologis, hadits masyihur adalah:

8Mahmud Thahhan, tJhlmul Hadits ..., 32

9 Al khatib, Ushulul Hadits, 302
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Alt &L+ & ;At 3 IJ4 J &b J+

“Hadits Yang disampaikan oleh orang banyak, akan tetapi

jumlahnya tidak sebanyak perowi mutawatir”.

b) Hadits Azis

Kata Azis dari kata Azza, ya’izzu, yang berarti qalla

(sedikit) atau nadara Garang terjadi). Bisa juga berwal dari mza1

ya’azzu yang berarti qawiya atau isytadda (kuat). Arti lainnya juga

bisa berati syarif (mulia atau terhormat) dan mahbub (tercinta).

Maka hadits azis dari sudut pendekatan kebahasaan bisa berarti

hadits yang mulia, hadits yang kuat, atau hadits yang sedikit atau

yang jarang terjadi. Secara terminologis, hadis aziz didefinisikan

antara lain:

aSt OP 0)1;1 0# Jj} bJJ Y b

“Hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua orang perawi,

diterima dari dua orang pula”.

c) Hadits Garib

Kata gadb berasal dari kata gharaba, yaqrubu, yang

menurut bahasa berarti munfarid (menyendiri) ba-id watanih Gauh

dari tanah airnya). Maka kata hadits garib secara bahasa, berarti
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hadits yang menyendiri atau yang aneh. Secara terminologjs)

ulama’ ahli hadits mendefinisikan hadits gharib sebagai berikut:

b 6 4:37dI (3 ) e&y gt 3 J>tJ oNg 4tJ71 b& b

L.„Jt

“Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri

dalam r»riwayatannya, dimana saja penyendirian itu terjadi”.

Ditinjau dari segi bentuk penyendidan rawi seperti tertera

diatas, maka hadits gaib itu terbagi kepada dua macam, yaitu:

Ghadb muthlag, artinya penyendirian itu terjadi berkaitan

dengan keadaan jumlah personilnya, yakni tidak ada orang lain

yang meriwayatkan hadits tersebut kecuali dirinya sendiri

Gharib nisbi arti katanya garib yang relatif, ini maksudnya

adalah penyendirian itu bukan pada perawi atau sanadnya,

melainkan mengenai sifat atau keadaan tertentu yang berbeda

dengan perawi lainnya. lc>

b. Hadits ditinjau dari segi kualitasnya.

Ditinjau dari segi kualitasnya atau dapat diterima atau ditolaknya

segi hujjah, hadits itu terbagi dalam tiga bagian, yaitu:

1 ) Hadits shahih

10 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995), 137-148
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Para muhaditsin memberikan definisi hadits shohih sebagai berikut:

Hadits shahih adalah hadits yang sanadnya bersambung,

dikutib oleh orang yang adil lagi cermat dari orang yang sama berakhir

sampai pada rasululloh atau sahabat atau abi’in, tidak terdapat syadz

dan juga tidak mempunyai “nIat”. 11

Definisi tersebut mengandung beberapa masalah yang wajib

dipenuhinya aBr dapat menjadi hadits sluhih, hal'hal itu adalah :

Bersambung saludnya: artinya tiaF»tjap perawi dari pera\vi lainnya

benar-t»nar mengambil secara langsung dari orang yang

ditanyanva, dari sejak awal hingga akhir sanadny&

Adanya para perawi: artinya tiar»tiap perawi itu seorang muslim,

baligh bukan fasiq dan tidak pula jelek perilakunya.

Kuatnya hafalan para perawinya: artinya masIng-masIng WrawIYa

sempurna daya ingatarurya, baik berupa kuat ingatan dalam dada

mauptm dalam batin

Tidak ada syadz (bertentangan): artinya hadits itu benar'benar

tidak syadz, dalam arti bertentangan atau menyalahi orang Yang

terpercaya dari lainnya.

Tidak ada cacat (alat): artinya hadits itu tidak ada cmatnYa, dalam

arti adanya sebab yang menutup tersembunYinYa Yang dapat

11 Subhi As Shobh, Membahas Ilmu Hcxiits ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995)) 132

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



20

menciderai pada keshahihan hadits, sementara dlatirnya selamat

dari cacat. 12

Urutan penyebutan syarat-syarat ini sifatnya tidak baku.

Dengan kata lain, penyebutannya diacak. Dalam de6nisi«iefinisi

diatas pun antara satu dengan yang lainya tidak sama dalam menyebut

urutan-urutan itu. Sebab, tidak ada satu kriteria pun yang dianggap

utama dari kriteria lainnya. Semua kriteria kedudukannya sama, yang

secara fungsional menentukan ke-shahihan dan kehho’fan suatu

hadits, 13

Para ulama’ ahli hadits membagi hadits shahih kepada dua

bagian, yaitu: shahih Ii dzatihi dan shahih li ghoirihi.

a) Hadits shahih Ii dzatihi, ialah hadits shahih yang memenuhi

persyaratan maqbul secara sempurna

b)Hadits shahih Ii ghoirihi, ialah hadits yang tidak memnuhi secara

sempurna persyaratan shahjh14

12 Thahhan, Ulurmll Hadits. 44

13Ranuwijaya, Ilmu Hadits, 159

14Munizer Suparto & Untung Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1996), 116
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2) Hadits hasan

Hadits hasan adalah hadits yang sanadnya bersambung 2 oleh

penukil yang adail namun tidak terlalu kuat ingatnnya dan terhindar

dari syadz dan illa’.1’

Berdasarkan definisi tersebut, maka suatu hadits dapat dinilai

hasan apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berukut:

Sanadnya bersambung

R2winya bersifat adil

Rawinya kurang dlabith (kurang sempurna ingatannya)

Hadits itu tidak terdapat syadz, dan

Hadits itu tidak illat.

Ada sedikit perbedaan antara persyaratan hadits shahih dan

hadits hasan. Kalau hadits hasan itu periwatannya kurang dlabith atau

(kurang sempurna ingatannya), sedang hadits shahih periwayatannya

mempunyai kedlobitannya yang sempurna.

Sebagaimana hadits shahih, hadits hasan juga dibagi menjadi

dua yaitu:

a) Hadits hasan Ii dzatihi, adalah hadits yang telah memenuhi

persyaratan hadits hasan diatas.

15 As-Sholih, Membahas Ilmu Hadits , 142
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b) Hadits hasan Ii ghoirihi, adalah hadits yang tidak memenuhi

persyaratan hadits hasan secara sempurna, atau pada dasarnya

hadits tersebut adalah hadits dlaif, dan tetapi karena adanya sanad

atau mata lain yang menguatkan (shahid atau mutabi’nya) maka

kedudukan hadits dloif tersebut naIk derajatnya menjadi hadits

hasan Ii ghoirihi.16

3) Hadita dla’if

Para muhaditsin memberikan definisi hadits dlaif sebagai

berikut:

Hadits dlaif adalah hadits yang padanya tidak terdapat ciri-ciri hadits

shahih ataupun hadits hasan.17

Menurut para muhaditsin, ada dua hal yang menyebabkan hadits itu

menjadi dla’if yakni sebab sanad dan matan.

a) Dari jurusan sanad diperinci menjadi dua bagian yaitu:

Pertama-, Terwujudnya cacat-cacat pada rawinya, baik tentang

keadilannya maupun kehafalannya.

Kedua : “Ketidak bersambungnya sanacf ’, dikarenakan adanya

seorang rawi atau lebih yang digugurkan atau saling tidak bertemu

satu sama lain.

16 Suparto dan Ranuwijaya, Ilmu Hadits, 121-122

17 As-Sholih, Membahas Ilmu hadits. 149
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(1) Cacat-cacat pda keadilan dan kedlobitannya rawi itu ada 10

macam, yaItu:

Dust4 hadits dla’ if yang karena rawinya dusta, disebut hadits

maudlu’

Tertuduh dusta, hadits dla’if yang karena rawinya tertuduh

dusta, disebut hadits matruk

Fasik

Banyak salah

Lengah dalam menghafal, hadits dIa’if yang karena rawinya

fasik, banyak salah dan lengah disebut hadits munkar.

Banyak faham (purbasangka) hadits dIa’if yang karena rawinya

wa:ham disebut hadits mu’allah.

Menyalahi riwayat orang kepercayaan.

Menyalahi riwayat orang kepercayaan. Kalau menyalahi

riwayat kepercayaan tersebut karena dengan penambahan suatu

sisipan, haditsnya disebut hadits mu(taj: kalau menyalahi

riwayat orang kepercayan tersebut dengan memutarbalikkan,

haditsnya disebut hadits maqlub; kalau menyalahi riwayat

tsiqoh tersebut dengan menukar-nukar rowi haditsnya disebut

hadits mudltharib; kalau menyalahi riwayat orang kepercayaan

tersebut dengan perubahan syarat sakaI-huruf, haditsnya
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disebut hadits muharrof; dan kalau perutnhan itu tenteng titik

kata , haditsnya disebut hadits mushahhaf

Tidak diketahui identitasnya Gahalah) ; hadits dloif yang

karena jahalah ini, disebut hadits mubhan.

Penganut bid’ah; hadits dloif yang karena perawinya penganut

bid’ah disebut hadits mardud.

Tidak baik hafalannya; hadits dloif yang karena ini, disebut

hadits syadz dan muktalith.18

(2) Sebat»sebab tertolaknya hadits karena sanadnya digugurkan (tak

bersambung).

Hadits yang teranggap lemah karena putus (gugur, tidak

tersebut) sanadnya itu ada sembilan macam, dan masing-masing

mempunyai sanad sendiri sebagai berikut :

Mu’allaq

Mu’allaq artinya yang digantungkan, yang tergantung.

Arti yang ditujukan oleh istilah ilmu hadits ialah hsdita yang

dari permulaan sanadnya gugur seorang rawi atau lebih,

dengan berturut-tuIut.

18 Rahman, Ibnu Musholah Hadits, 167-168
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Mu-dIal

M'1-dIal artinya tempat memberatkan atau tempat

melemahkan. Dan mcnurut istilah ialah hadits yang ditengah

sanadnya gugur dua rowi atau lebih dengan bertur,It-turut.

Mun-qathi’

Mun-qadri ’ artinya yang terputus, menurut ketetapan

ahli hadits ditujukan kepda suatu hadits yang ditengah

sanadnya gugur seorang rowi atau beberaln rowi tetapi tidak

berturut-turut

Mudallas

Mudallas menurtu bahasa artinya yang ditutup atau

yang disamarkan

Hadits mudallas ini ada dua macam yakni :

# Mudallas isnad, yaitu suatu hadits yang diriwayatkan oleh

seorang rawi dari seorang yang ia bertemu atau semasa

dengannya, tetapi ia tidak mendengar hadits yang

diriwayatkannya itu dari padanya, sedang ia meragu-

ragukan, seolah«)lah ia mendengar hadits itu dari padanya

• Mudallas syuyukh, yaitu suatu hadits yang dalam sanadnya,

si rawi menyebut syaikh yang ia mendengar dari padanya

dengan sifatnya yang tidak terkenal
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- Mursal

Mursal artinya: yang dilepaskan, yang dilangsungkan.

Menurut Mush-thalahul-hadits adalah satu hadits yang

diriwayatkan oleh seorang tabi’i dari nabi saw. Dengan tidak

menyebut nama orang yang menceritakan kerndanya.

- Mursalul-jali

Mursal disini maksunya adalah yang terputus, sedang

jali artinya yurg terang, yang nyata. Mursal jali maknanya: yang

putus dengan nyata-nyata. Menurut pembicaraan ilmu hadits,

ditentukan mursal jali itu untuk satu hadits yang diriwayatkan

seorang rawi dari seorang syaikh, tetapi syaikh ini tidak semasa

dengannya.

- Mursalul-khafi

Mursalul-khafi maksudnya adalah putus yang tersembunyi

atau putus yang tidak terang. Dalmn ilmu isnad, ditujukan

kepada: satu hadits yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

+ Yang diriwayatkan oleh seorang rawi dari seorang syaikh yang

semasa dengannya dan bertemu, tetapi ia tidak menerima

hadits in dari padanya.

* Yang diriwayatkan oleh seorang rawi dari seorang syaikh yang

semasa dengannya, tetapi ia belum pernah bertemu

dengannya.
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+ Yang diriwayatkan oleh seseorang rawi Mri seorang syaikh

Yang semasa dan bertemu dengannya, tetapi ia tidak pernah

meminta satupun hadits dari padanya.

Al-Mu-annan

Mu-allan artinya yang berhuruf “anna” atau “inna”.

“Anna dan inna” artinya: sesungguhnya, bahwa,

bahwasannnya.

Dalam ilmu hadits dikatakan bagi satu hadits yang

dalam sanadnya ada huruf “anna” atau ”inna”.

Al-Mu’an’an

Mu’an’an artinya: yang berhuruf “an”.

' An aninaya: dari atau dari pada.

Menurut istilah, maksudnya adalah satu hadits yang

jalannya di-isnadkan dengan kata-kata ”an”. 19

/\

b) Berdasarkan sifat matannya, hadits dla’if dibagi menjadi dua yaitu:

( 1)Hadits Mauquf

Hadits Mauquf ialah:

OLI :LAA -hIS\ Vj; eUnjI ub hai b jA

19 A Qadir Hasan, Ilmu Mustolah Hcxlits (Bandung : Diponogoro, 1996) ,92- 116
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Benta Yang hanYa disandarkan sampai kepada sahabat saja,
6

baik Yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan baik

sanadnya bersambung maupun terputrn20

(2)Hadits maqthu’

Hadits maqthu’ ialah:

#\ , ty 4’ bJ;y '1-i JT 'J,; C,' u-1 &, 'L+ L,

“Perkataan atau perbuatan yang berasal dari seorang ubi’iy
serta dimauqufkan padanya, baik sanadnya bers,rmbtmg2

maupun tidak”.21

B. Kriteria Penelitian Hadits

1_ Penelitian terhadap sanad

Yang dimaksud sanad dalam ilmu hadits ialah:

JJY\ JLo dg dJ\ JZ 8lIJ\ ;\JJt al..,L,d 31 82_7b hJt

“Sanad ialah jalan yang menyampaikan kata kepada matan hadits, yakni;

Rangkaian perowi yang meriwayatkan matan dari sumber pertama”.22

Ulama’ hadits menilai sangat penting pada kedudukan sanad dan

riwayat hadits. Oleh sebab itu, maka suatu berita dinyatakan sebagai hadits

Nabi oleh seseorang tetapi berita itu tidak memiliki sanad sama sekali, maka

berita tersebut oleh ulama’ hadits tidak dapat disebut sebagai hadits,

20 Rahman, Ilmu Mrlsthalah Hadits, 225

21 Ibid..223

22 Al-Khatib, Ushtrlul Hadits.32
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Dalam kaitannya dengan hadits tersebut, pma ulama’ menggambarkan

pranan sanad dalam pedwayatan hadits sebagai berikut:

a. Muhammad bin sinin, menyatakan:

eLI JJ/e N \JJbU JID fJJt IB O1

“Sesungguhnya pengetahuan (hadits) ini adaldr agam% maka

perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agama itu”,

b. Abdullah bin al-mubarok menyatakan:

913 b gb OP JIJ 5by 1 VJjJ 82Jt 34 iLbyt

“Sanad itu merupakan bagian dari agama dan sekitarnya swrad itu tidak

ada, niscaya siapa saja dapat menyatakan apa yang dikehendaki7rya.

Dengan demikian nyatalah bahwa sanad memiliki peranan yang

sangat penting daalam pemeliharaan periwayatan suatu hadits. Imam An-

Nawawi dalam memberikan komentar terhadap pernyataan lbnul Mubarok

tersebut, menjelaskan bahwa bila sanad suatu hadits berkualitas shahih,

maka hadits tersebut harus diterima, sedang bila sanad hadits itu berkalitas

tidak shahih, maka hadits tersebut harus ditinggalkan. Selanjutnya An-

Nawawi menyatakan, Bahwa hubungan hadits dengan sanadnya ibarat

hubungan hewan dengan kakinya.23

23 M. Syuhudi Ismail Mekxlologi Penelitian Hcxiits Nabi (Jakarta:Bulan Bintang, 1998),

23-24
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Dalam ilmu hadits, sanad itu merupakan neraca untuk menimbang

shahih atau dlo’ifnya suatu hadits. Andaikata salah seorang dalam

sanad-sanad itu ada yang fasik atau yang tertuduh dusta. Maka,dla’iflah

hadits itu, hingga tak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu

hukum.24

2. Penilaian terhadap rowi

Rawi adalah orang yang medwayatkan atau yang membbedkan suatu

Hadits.25

Untuk mengetahui sifat-sifat perawi serta adil dan tidaknya, maka

dibutuhkan ilmu jarah wa ta’dil, yang dimaksud ilmu jarah wa ta’dil ialah:

f©tjJ JP &p 8' c'\jJ t J Sr\ 8 '= gJ\ fH\

Suatu ilmu yang membahas hal ikhwal para perawi dalam segi diterima atau

ditolak periwayatannya”.26

Ilmu Jarah Wa Ta’dil adalah salah satu ilmu yang terpenting, karena

dalam ilmu inilah dapat dibedakan yang shahih (sehat) dengan yang saqim

(sakit) atau antara yang diterima atau yang ditolak atas rowi yang ada.

24 Rahman, Ilmu Mushalah Hadits,4\

25 Suparto dan Ranuwijaya, Ilmu Hadits, 38

26 Rahman, Ilmu Musthalah Hadits. BOI
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Untuk merealisir ilmu jarah wa ta’dil ini> maka dipan(hng perlu

adanya ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Kaidah tentang jarah wa ta’dil

Kaidah jara:h wa ta’dil ada dua macam yaitu:

Macam pertama, bersandar pada cara-cara periwayatan hadits, sahnya

periwayatan, keadaan r»rawi dan kadar kepercayaan kepada mereka.

Bagian ini dinamakan: 'Naqdum khoriziyun” (kritik yang tidak mengenai

diri hadits atau kritik ekstern atau kritik terhadap sanad hadi)

Macam kedua, bertautan dengan hadits itu sendiri, apakah maknanya

shahar atau tidak, dan apa jalan keshahihan atau ketidak keshahihannya.

Bagian ini dinamakan:’Naqdum dakhilliyun” (kritik dalam hadits itu

sendiri atau kritik intern atau kritik terhadap matan hadits).27

Tidaklah diterima suatu pencatatan, melakukannya dengan adanya suatu

yang benar-benar mencatatkan.

b. Syarat-syarat sebagai jarah wa ta’dil

Ulama’ telah mengemukakan syarat-syarat bagi seorang yang dapat

dinyatakan sebagai al-jarah wa ta’dil, penjelas dan ulama’ itu dapat

disimpulkan sebagai berikut:

11 Ash ShiddieqyT Pokok-pokok Ilmu Diroyah, 327
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1 ) Syarat-syarat yang berkenaan dengan srkap pribadi, yakni:

a) Bersifat adil (sifat adil dalam hal ini, adalah menurut istilah ilmu

hadits).

b) Tidak bersifat fanatik terhadap aliran atau madzab yang dianutnya.

c) Tidak bersifat bermusuhan dengan r»riwayat yang dinilainya,

termasuk periwayat yang berbeda aliran dengannya.

2) Syarat-syarat yang berkenaan dengan I»nguasaan pengetahuan

Dalam hal ini, jarah wa ta’dil harus memiliki pengetahuan

yang luas dan mendalam, terutama yang berkenaan dengan:

a. Ajaran Islam

b. Bahasa Arab

c. Hadits dan ilmu hadits

d. Pribadi periwayat yang dikdtiknya

e. Adat istiadat (ai-'urf) yang berlaku, dan

f. Sebat»sebab yang melatarbelakangi sifat-sifat utama dan tercela

yang dimiliki oleh periwayat.28

3. Penilaian terhadap matan

Yang dimaksud matan dalam ilmu hadits ialah:

28 Ismail, Metwlelogj Penelitian Hadits Nabi,IA
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OtR'I\ U f 95 3jt a,1\ bUt
“Lafadh-lafadh hadits yang dengan lafal-lafalnya itulah terbentuk makna”.29

Jumhur ulama’ hadits memandang sama antara sanad dan matan,

artinya sanad dan matan sama-sama penting untuk dalam kaitannya dengan

kualitas shahih. Sebagai acuan utama dalam menentukan suatu matan yang

berkualitas shahih adalah terhindar dari syadz dan illat.

Sebagaian ulama’ memandang bahwa apabila sanad suatu hadits telah

dapat dipertanggung jawabkan akan keshahihannya, maka sudah dapat

dipastikan matan hadits itu berkualitas shahih pula.

Namun demikian, dikalangan ulama’ hadits dikenal dengan adanya

istilah” (Sanad berkualitas shahih)”. Hal ini menunjukkan bahwa, hadits yang

sanadnya shahih belum tentu matannya juga shahih. Demikian pula

sebalihrya7 matan yang shahih belum tentu sanadnya juga shahih.

Sebenarnya kritik terhadap matan hadits itu telah terjadi sejak masa

nabi. Metode yang digunakan pada waktu itu adalah dengan cara menemui

nabi untuk membuktikan kebenaran sesuatu yang dianggap telah dikatakan

oleh nabi

Ada beberapa syarat yang diungkapkan oleh ulama’ didalam

merumuskan kaidah keshahihan matan, antara lain:

29 Ash Siddiqie, Pokok-pokok Ilmu Diro)lah, ZH
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Al-khotib menYebutkan bahwa sebagaimana yang dikutib oleh M. Syuhudi

Ismail, bahwa suatu matan hadits barulah dikatakan maaqdud (yakni djteriama

karena berkwalitas shahih) apabila keadaannya sebagai berikut:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

b. Tidak bertentangan dengan hukum al-qur’an yang telah muhkam (yang

dimaksud dengan muhkam adalah hal ini ketentuan hukum yang tepat).

c. Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir.

d. Tidak bertentengan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan

ulama’ masa lalu (salaf).

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah fasih.

f Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihannya lebih

kuat.30

C. Kehuijahan hadits

Untuk Hadits yang berkualitas shahih, para ulama’ sepakat dapat

dijadikan hujjah untuk masalah hukum dan lain-lainnya, terkecuali untuk bidang

aqidah. Dalam masalah aqidah, terjadi perbedaan pendapat, sebagairiana telah

diuraikan pada pembahasan tentang kehujjahan Hadits Ahad yang

Shahih. Tentang Hadits Hasan, Imam Bukhari dan Ibnul Araby, menolaknya

sebagai dalil untuk menetapkan hukum. Tetapi Al- Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu

30 Ismail, Metodelogi Petreliticm Hadits Nabi, \62
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Khuzainah, dapat menerimanya sebagai hujjah, dengan syarat apabila hadits

Hasan tersebut ternyata isinya bertentangan dengan Hadits yang berkualitas

Shahih, maka yang diambil haruslah Hadits yang berkualitas Shahih

Adapun tentang Hadits Dha’if, ada dua pendapat tentang boleh atau

tidaknya diamalkan, atau dijadikan huijah; Yakni:

1. Imam BukInti> Muslim9 Ibnu Haan dan Abu Bakar Ibnul Araby menyatakan,

Hadits Dha’if sama sekali tidak tx)leh diarnalkan, atau dijadikan hujjah, baik

untuk masalah yang berhubungan dengan hukum maupun untuk keutamaan

amal.Imam Ahmad bin Harnbal, Atxlur Rahman bin Mahdi dan Ibnu Hajar

2. Al_ As qalani menyalakanp bahwa !udita Dha’if dapat di jadikan kujjah

(diamalkan) hanya untuk dasar keutamaan amal (fadla’iI amal)9 denW

syarat:

a. Para rawi yang meriwayatkan Hadits itu, tidak terlalu lemah.

b. Masalah yang dikemukakan hadits itu, mempunYai dasaF pkok Yang

ditetapkan oleh Al-Qur’an dan Hadits Shahih.

c. Tidak bertentangan dengan dalil Yang lebih kuat.

P,of. T.M.Hasbi mengingatkan, bahwa yang dimaksud dengan

“fbdla ’ilul a’maP atau keutamaan amal dalam hal ini> bukanlah dalam adl

untuk menetapkan suatu hukum sunat, tetapi dimaksitkan dalam arti untuk

menjelaskan tentang faidah atau keWmn dari suatu amal. Adapun Yang

berhubungan dengan penetapan hukun, demikian Prof. Hasbi menjelaskan,
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para ulama’ hadits telah selnkat tidak membolehkan menggunakan Hadits

Dha’if sebagai hujjah atau dalilnya.

Dr. Muhammad Ajjaj Al- Khathib mengatakan, bahwa golongan yang

menolak Hadi Dha’if sebagai hujjah, adalh golongan yang lebih selamat.

Diantara alasannya, bahwa baik soal fadla’i luI a’mal, maupun soal

“makarimul akhlak”, dalah merupakan bagian dari tiang agama, sebagaimana

halnya masalah hukum. Karena itu ,hadits yang dapat dijadikan huijah untuk

menelapkannya2 haruslah Hadits yang berkualitas Shahih atau Hasan dan yang

bukan berkualitas Dha’if

Dengan pendapat-pendapat para ulama’ tersebut dapatlah disimpulkan,

bahwa memang sangat perlu untuk mengetahui kualitas suatu hadits, agar

terhindar Mri Fnngamalan agama atau pengungkapan dalil agama yang

berdasar pada Hadits Dha’if 31

D. Pengertiad bah Macam-macam Dosa Besar

1. Pengertian Dosa Besar

Menurut bahasa : Dosa besar ( Al-Kabir) yaitu sebutan yang dikenakan

terhadap setiap dosa yang diancam dengan siksa (sangsi) Yang besar, sedang

bentuk jama’ (plural) dari kata trsebut adalah al-kabir.32

31 Syuhudi Ismail, Pengantar ilmu Hadits @andung : Angkasa, 19821 186- 188

32 Syayid Ahmad, Dosa Dalam islam ( Surabaya : Diponogoo, 1997), 19.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



37

Sedang menurut istilah, banyak perbedaan pendapat di dalam

memberikan definisi mengenai dosa besar. Adapun pendapatnya murah adalah

“bahwa setiap yang di larang Allah adalah dosa besar, sedangkan menurut ad-

Dhahak adalah setiap yang diancam oleh Allah dengan hukuman hadd di dunia

atau dengan siksaan, Adapula yang mengatakan, bahwa setiap dosa dan

kemaksiatan terhadap Allah adalah dosa besar.33

Pemikiran uraian pengrtian dosa besar, walaupun ada perbedaan dan

muslim wajib menghindar dari siksaan nanti di hari kiamat, untuk itu caranya

adalah dengan mengetahui dan mengklasifikasikan antara dosa besar dan dosa

kecil. Setiap dosa yang dikerjakan oleh manusia yang beriman, disenacan oleh

Allah agar secepatnya untuk ditinggalkan.

2. Macam-macm Dosa Besar

Mengenai macam-macam dosa besar ini, para ulama berbeda Wndapat.

Ach yang mengatakar kalau dosa txsar itu ada kurang lebih dari 50 macam,

dan ada pula nyang mengatakan bahwa dosa besar itu jumlahnya ada 7 macam,

mereka ber&lil pada hadts Nabi yang diriwayatkan oleh muslim, sebagai

berikut :

JL,,L,~ 8;b JB PJ at Lia> uLIN\ 4-- dJ,1 / 8:1>

JB ( d, A\ JyJ 0\ 8/2/ et O’ at & t O’ 123 &! JJ

33 Ibid., 20
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'’1 .bat Lb'Ui J>Ji\ ty #Sti L:J /Ii ft=2 Jb ytj .&t? N1 hq

( ib otJJ) .objlt O bULB\

“Bercerita Harun bin Said, bercerita Ibn wahab : Sulaiaman bin Bilal, berkata
kepada Saya dari TsarIIi bin zaid, dari Abi Ghois, dari Abu Hurairah bertanya :
“Apa itu ya Rasul” maka Rasul menjawab : mnyekutukan Allah, menyihir,
membunuh tanpa alasan yang benar, memakan harta anak yatim, memakan harta
riba, melarikan diri dari peperangan, dan menuduh seorang mukmin berzinah”.

(HR. Muslim)34

Dari penjelasan diatas dapat diambil sebuah kongklusi, bahwa dad

macun-macam dosa besar tersebut, dosa yang paling besar adalah musyrik,

dengan demikiu1 penulis perlu menguraikan dosa bsar tersebut, yaitu sebagai

berikut :

Syirik menurut arti Bahasa yaitu berasal dari kata “syaraka” hyang

artinya menceritakan meyekuttkan. Sedangkan menua istilah Agama ialah

perilaku atau sikap jiwa menyekutukan Tuhan, jadi kebalikan dari Tauhid.35

AMpun yang di maksud dengan perbuatan syirik adalah prbuatan atau

pengaruh hidup> yang mengakui bahwa ada Tuhan selain Allah, yang

mempunyai kemampll,in seperti yang dimiliki Allah_ Adapun seNrti ini adalah

syir{k9 karena mempersekutukan Allah dengan yang lainnya.36

w Muslim bin Al-hajjaj, Shahih Muslim, (Bairut : Darul Kutub al-IlmiYah) tt)7 juz 17 325'

35 Yunan Nasution, Pegangan Hidup, (Solo, Ramadloni2 1986)9 97.

36 Muhammad bin Ahmal bin Utsman. Dosa<iosa Besw, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1990),

12
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Tidak ada satupun agama di dunia ini yang mengesakan Tuhan dan

memberi sifat-sifat kesempurnaan, selain Agama Islam. Islam berpendapat,

bahwa mengesahkan Tuhan merupkan rukum iman. Dan menduakan dunia

berarti syirik, yang meru dosa yang paling besar dan tidak daPt diampuni

sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa’ ayat 48 :

\

A\ L4 J;,2 JJ gUy cJ 3133 DJ 3l4 AJ 41 JJ4 di JA Y A\ 01

L,,& Li1 6)\ iii

“Sesungguhnya Allah

37

tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia

mengampuni segala dosa selain dari syirik itu”.

Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa Allah tidak akan mengampuni

hamba_Nya yang musyrik dan mengampuni segala dosa selain syirik kepada

siapa yang dikehendaki daripada-Nya.

37 Al-Qur’an, 3 : 48.
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BAB Hl

DATA nADrrs TNTANG ADANYA

SYAFAAT BAGI PELAKU DOSA BESAR SELAIN SYIRIK

DALAM KrrAB SUNAN ABU DAWUD

:{ = ;; iT'. ,\

iki,1: 1
A. Biografi Imam Abu Dawud

Untuk memahami dan mempelajari karya seseorang, maka Indu sekali

mengetahui riwayat hidup dari kolektornya serta latar belakang penulisnya

Dengan demikian, penelitian suatu Hadits akan bisa obyektif baik mengenai sanad

maupun matan Hadits yang terkandung dalam kitab Sunan Abu Dawud. Sesuai

dengan pembahasan skripsi ini, penulis ingin mengetahui terlebih dahulu tentang

biografi Imam Abu Dawud.

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman bin Al-Asy’ari bin Saddad

bin Amr bin Amir, demikian menurut Abu Hatin dan menwut Muhammad bin

Abdul Aziz Al Hasyim, nama lengkap beliau adalah Sulairnan bin Basyar bin

Syaddad. Menurut Ubaid Al-Jaziri, narnanya adalah Abu Bakr bin Basyair bin

Syaddad bin Amr bin Imron al-Azdi 1

1 Abu Dawud Sulaiman bin Al Asy’ats As Sijistaniy AIAzdy, Sunan Abu Dawud. (Bairut:
Dar al Kutub al Ilmiyah. Juz 1, 1996),4.

40
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Abu Dawud adalah seorang Imam yang kuat hafalannya. Beliau adalah

seorang tokoh yang dikagumi, karena beliau mempunyai pengetahuan yang luas

dalam bidang agama. Sejak kecil beliau sudah mempelajari beberaln ilmu

pengetahuan. Dan diapun senang bepergian ke daerah lain untuk menuntut ilmu.

Adapun negara yang pernah disinggahinya adalah Khurasan, Irak, Mesir, Jazirah,

Syam, Hijaz, dan negara-negara lainnya.

Imam Abu Dawud dalam perlawatannya mencari rlmu banyak bertemu

dengan ulama-ulama penghafal hadits dan sekaligus menjadi w beliau. Adapun

orarg-orang yang berjasa mengajar ilmu kepadanya, antara lain : Ahmad bin

Hanbal> Al Qanabiy) Abu Amr Ad Dlarir, Muslim bin Ibrahim, Abdullah bin

Raj% Abu Al Walid Ath Thoyalisy> Utsman bin Abi Syaibah, Qutaibah bin Said

4
dan lain-lain.

Imam Abu Dawud adalah ulama yang memiliki banyak ilmu, khususnYa

ilmu agama> maka tidak salah lagi kalau banyak ulama Hadits yang medwaYatkan

Hadits ari padanya antara lain: Abu Isa at-Tirmidzi, abu Abdur Rahman An

Naa'L Abu Bakr An Najd Bu Awanah> Abu Basyar Ad Daulabiy, Muhammad

bin Yahya Ash Shulhiy> Mtaammad bin Yahya bin Ya’qub al Munddy, Ali bin

Husain bin Abdullah Abu Usamah bin Muhammad bin Abdul malik Abu Salim

Muhammad at_Jalaludiy> Abu Amr Ahmad bin Ali> Abu Bakr bin Dassah, Abu

4 Abu Syuhbal Fcuihabi is Sunnah al Kutub Ha Shihhah, (Al Azhar: Mujma al Bahulsul
Islamiyah, 1969), 102.
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Ali al Lu’luiy, Abu Said al A’rabiy, dan putranya sendiri yang bernama Abu

Bakar bin Dawud. J

Imam Abu Dawud banyak mewariskan karangannya dalam bidang Hadits

secara khusus, dan dalam bidang ilmu syariat secara umum, adapun karya-karya

beliau sebagai berikut:

> Al Marasil

> Al radho’ Alal Qadadyah

> An Nasikh dan Mansukh

> Fadhoilul Anhsor

> Az Zuhd

> Musnad Malik

> Aslam An Nubuwwat dan lainya.6

Diantara karya-karya terebut yang paling tinggi nilainya dan masih tetap

beredar adalah “kItab As_Sunan” yang kemudian di kenal dengan nama “Sunan

Abu Dawud ’

B. Pandangan Ulama Terhadap Kitab Sunan Abu Dawud

Kitab Sunan Abu Dawud menduduki peringkat pertama diantara kitab

Sunan yang empat, kitab ini juga merupakan salah satu dari kitab Wkt)k Yang

5 Abi Thalib Muhammad Syamsi al Haq Al Adhim A Badi, AinuIMa ’bud, (Dar al Fikr,
1979),4
-’ - ’ ” -' 6 MMmmad Musthafa Azami M. A. Ph.D> Methulolog} Kritik Hadits, (Bandung: Pustaka

Hidayah, 1996), 154
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diFgand oleh para ulama’ dalam menetapkan suatu hukum, atau hal lain yang

ada kaitannya dengan masalah ibadah mllamalah.

Imam Al Hafidh Abu Sulaiman al Khatbaiu, mengatakan bahwasannya

kitab Sunan Abu Dawud adalah kitab yang mulia, kitab yang tidak ada

tandingannya dalam masalah agama, selanjutnya beliau mengatakan bahwa kitab

tersebut telah diterima oleh seluruh umat Islam. Ibnu Araby mengatakan: Apabila

seseorang tidak mempunyai kitab ilmu kecuali kjtabullah dan kitab Sunan Abu

Dawud, maka ia tidak memerlukan kitab-kitab lainnya.

Selanjutnya Imam Abu Hamid Al Ghazalli mengatakan bahwa Sunan Abu

Dawud adalah sudah cukup sebagai pegangan dari seseorang mujtahid. Demikian

pujian Imam Nawawi dan Imam Ibn Qayyim Al JauziY.7

. Kolek si As Sunah disaring dari 500.000 Hadits yang dipunyai oleh Imam

Abu Dawud2 diproses dama 25 tahun dan terkhir diminta uji mutu nwayat

haditsnya kepada imam Ahmad bin Hambal selaku WU beliau. 8 Sunan Abu

Dawud memmt 48.000 inti Hadits dan bila dihitung Dada bagian yang diulang

mencapai jumlah 5274 Hadits koleksi as-Sunan tersusun dalam 35 kitab (judul)

cbn dikelompokkan kedalam 1.871 judul (sub Bab).9

Hadits_Hadits yang ter(lipat dalam kitab as-Sunan itu disusun sesuai

dengan tertib bat»bab fiqih. Kitab As Sunan panbslah diFrhatikan dan dijadikan

7 Syuhbah, Farihabi , 80
8 Ibid., 109

9 Ibid,, 113

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

sandaran untuk menetapkan suatu hukum. Sebagian ulama memandang cukup
l

bahwa kitab Sunan Abu Dawud itu dibuat pegangan oleh para mujtahid.

Perlu diingat, bahwa tidak semua Hadits yang dikoleksi oleh Abu Dawud

di dalun htab Sunannya berkualitas shahih, tetapi ia memasukkan juga

kedalamnya Hadits Hasan, Hadits Dloif yang terlalu lemah dan Hadits yang tidak

disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkannya.10

Imam Al Hanofah Ibnu Al Jauzy telah mengkritik bet»rapa Hadits yang

dicanttunkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunannya, dan memandanWYa

sebagai Hachts_Hahts maudhu’ (palsu). Jumlah Hadits tersebut sebanyak 9 buah

Hadits. Walaupun demikian9 disamping Ibnu AIJauz)’ dikenal sebagai ulama Yang

terlalu memvonis “palsu". Namun kritik tersebut telah ditanggapi dan sekaliW

dibantah oleh sebagian ahli Hadits. Seperti: Jalaluddin AsY SWWth1. Dan

andaikata kita menerima kritik yang dilontarkan oleh amu Al JauziY tersbut’

maka sebenarnya Hadits-Hadits yang dikritik itu sedikit jumlahnYa7 dan hamplr

ddak ada 1»ngaruhnya terhadap ribuan Hadits yang dikandung dalam Sunan

tersebut. 11

Dalam paM itu2 Abu Shuhbah sendiri menyatakan bahwa, Hadits-Hadits

yng dH«itik tersebut tidak mengprangi sedikitpun terhadap nilai kitab sunan

sebagai refrensi utama yang dapat diFnangWgjawabkan keabsahannYa'

10 Ibid.. 109
11 Ibid., 81
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Dari buah karangannya yang terkenal itu ( As-Sunan) menjadikan Imam

Abu Dawud sebagai tokoh yang mempunyai nama baik, berjasa, serta di kagumi

oleh para cendekiawan lainnya, Kebanyakan para ulama Hadits memujinya

sedemikian tinggi. Dan para ulama Hadits mengatakan bahwa kRan Sunan Abu

Dawud menemlnti urutan pertama diantara kitat»kitab sunan yang empat setelah

Ash-Shahihah, atau menempati urutan ketiga dalam jajaran kutubus sittah, setelah

Ash Shahihah. 12

C. Hadits Tentang Adanya Syafaat Nabi Bagi Pelaku Dosa Besar Dalam

Haditsnya Dalam Kitab Sunan Abu Dawud
/

ajb cy &i ? dI Jl daSi &p b.,> O1 fUL:/VJ> &! aLa tJr

8,i cp ,sKIt J-V pth" : Jt3 eLi 4’ At b ©j 1 cp

Sulaiman bin Harbi telah menceritakan kepada kami, Basdom bin KhuraYS
bercerita; dari asy-asal Hudaiyi, dari Anas bin Malik dari NILd S. A. W bersabda:

“syafaatku adalah untuk umatEu yang melakukan dosa besar”13

Be,dasa,kan dari &:JI bW cHAII PW ternyata jumlah

riwayat untuk Hadits yang diteliti di atas ada 4 riwaYat 9 dan maslng-maslng

terletak di dalam kitab:

1. Sunan Abu Dawud: Satu riwayat; padakitab sunan , bab Syafaat

2. Sun,m At-Tirmidzi: Satu riwayat; pada kitab Sifati QWamati war-Riqoq wal

Wara’ bab II

12 Dr. Moh. ADd Al Khathib) Ushulut Hadits Ulumddin wa Mustholaluhrr, (Bairut, Dar al
Fikr, 1979), 321
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3. Sunan Ibn Majah: Satu Riwayat; pada kibb zuhuci, bab 37

4- Musnad Ahmad bin Hambal: satu riwayat; Hadits Nomer 13.227. 14

13 Abu Dawud, Surut Abu Dawurl juz 3, 240
14 Muhammad Fuadi Abdul Baqi, Mu;janui Fahras lialfadhil Hadits Nabawi, (Madinah:

Muthaba’ah Bara Juz 1, 1955), 151
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3) Rawi dan sanad

a. Skema tunggal pada sunan Abu Dawud

,bY aQUi" , dUe a= aJI
aIAt &' J@I

dU a odI
C)B

dI JJ, d,61

w93

w_ 175

bJP &? ?LL]
b111]

yeajab 140-2244

202-275

Nama PeriwayatNo Urutan

Periwayatan

Periwayat 1

Urutan Sanad

Anas bin Malik

2

3

Ash as al-Qahadhani

Basthom bin Harits

Periwayat 2

Periwayat 3

Sanad III

Sanad II

1

Sulaiman bin Harbi

Abu Dawud

Periwayat 4

Periwayat 5

Sanad I

M”khorj Hadits
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b. Skema Tunggal pada Sunan At Turmudzi
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Nama Periwayat

Anas bin Malik

Shabit

Mu’amar

Abdur Razaq

Al Abbas al Anbary

Al Tirmidzi

Urutan Periwayatan

Periwayat 1

Periwayat 2

Periwayat 3

Periwayat 4

Periwayat 5

–Periwayat 6

Urutan Sanad

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Banad II

Sanad I

Mukharis Hadits

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

c. Skema tunggal pada Ibnu Majjah
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No Nama Periwayat

Jabir

Urutan Periwayatan Urutan Sanad

Periwayat 1 Sanad VI

Abi (Muhammad bin Ali Periwayat 2

bin Al-Husain bin Ali

bin Abi Thalib)

Ja’far bin Muhammad i Periwayat 3

Zubair bin Muhammad Periwayat 4

Al Walid bin Muslim Periwayat 5

Sanad V

2

3

4

5
1

Sanad IV

, Sanad III

Sanad 11

=

Bin Periwayat 6Abdurrahman
Ibrahim Ad-Damsiqi

Periwayat 7Ibnu Majah

Sanad 1

Mukharis Hadits

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



51

d. Skema Tunggal pada Musnad bin Hambal
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Nama PeriwayatNo

Anas bin Malik

Urutan Periwayatan Urutan Sanad

Sanad VIPeriwayat 1

2

3

4

5

Ash-ats al-Hadhani ' Periwayat 2

Bastom bin Harits Periwayat 3

Sulaiman bin Harbi Periwayat 4

Abi (Ahmad bin Hanbal) Periwayat 5

Sanad V

Sanad IV

Sanad III

Sanad II

Abdullah

Abu Bakar a!-Qati’i

Periwayat 6

Periwayat 7

Sanad 1

Mukharis Hadits
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4) I’tibar

Skema gabungan
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Dari ksema gabungan diatas dapat diketahui mutabi’ dan syahidnya hadits

tentang syafaat Nabi untuk umatnya yang melakukan dosa besar dalam kitab Sunan r

Abu Dawud yang bersanadkan Sulaiman bin Harby, Basdhom bin Haris, Asy-As al

Hudhani, dan sahabat Anas bin Malik yaitu:

a. Mutabi’

1) Mutabi’ Tam

Abu Bakar al Lafdzihi menjadi mutabi’ tamnya Abu Dawud, karena Abdullah

dan Abi mengjkuti periwayatan guru Abu Dawud sejak dari mu yang

terdekat yaitu Sulaiman bin Harbi sampai W yang paling jauh Yaitu sahabat

Anas bin Malik.

2) Mutabi’ Qashir

Jalur hadits At_Tirmicbi yang bersandarkan Al-Abbas al AnE>ari, Abdur Razaq,

Ma ’mar dan ShabU menjadi mutabi’ qashir terhadap hadits Abu Dawud 2

karena mereka mengikuti guIU Abu Dawud Yang paling jauh Yaitu Anas bin

Malik

b. Syahid

1 ) Syahid bil Makna

Jalur Hadits Ibnu Majjah menjadi SYahid terhadap hadits sman Abu Dawud,

karena adanya sumber lain ckd jalur ibnu Majjah yaitu sahabat Jabir, dan

lafadnya pun berbeda namun maknanya tidak berbeda. Maka Hadits Ibnu

Majjah ini menjadi syahid bil Makna +rhadap Hadits Abu Dawud-
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2) Syahid bil Lafdhi

Di dalam Hadits tersebut tidak ada syahid bil Lafdhi nya karena meskipun ada

riwayat lain, yaitu Ibnu Majah, malalui sahabat Jabir, tetapi ada lafadh yang

berbeda sedikit namun intinya atau maknanya adalah sama.
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BAB IV
ANALISA SANAD, MATN DAN KEHUJJAHAN

HADIS ABU DAWUD TENTANG SYAFAAT
BAGI PELAKU DOSA BESAR

A. Penelitian Dari Segi Sanad

1. Kualitas Rawi dan Persambungan Sanad

Dalam penelitian sanad ini dimulai dari dari periwayat terakhir,

yaitu Sulaiman bin Hart)i hingga periwayat pertama yakni Anas bin

Malik. Demikian pula dengan 3 hadits pendukung yang ada pada Sunan

Ibnu Majah, Turmudzi, dan Ahmad bin Hanba].

a) Kitab Sunan Abu Dawud

Adapun biodata periwayat hadits yang ada pada sunan Abu

Dawud sebagai berikut:

1) Sulaiman bin Harbi

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin F{arbi

bin Bajil, beliau merupakan salah golongan tabj’in yang nasabnya

sampai pada Al-Azdy, Mekkah dengan julukan Abu Ayyub, beliau

dilahirkan di Basroh dan wafat di Basroh pada tahun 224 H,

Menurut Imam Bukhori belial dilahirkan pada tahun 140 H, 1

Guru-gurunya: Syu’3ah, Muhammad bin Tlrolhah bin

Musrof, Wahab bin Khalid, Khusib bin ' Aqil, Al-Hamadiin, Yazid

1 it)hu Hajar Al-Ashqolani, Tahdib At-Tahdib, Juz, IV, (Beirut: Darul Fiqr Al-Ilmiyah,
tt), 163

gS
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bin Ibrahim Al-Tasytary, Jarir bin Hazim, Salam bin Abi Mathi’,

Busthom bin Harits, Mubarok bin Fadhilah, dll. 2

Murid-Muridnya : Imam Al-Bukhoriy, Abu Dawud, Abu

bakar bin Abi Syaibah, Abi Dawud, Sulaiman bin Mu’bad syubkhy,

Ahmad bin Syaid Adz-Darimi, Ishaq bin Rahawiyah, 3

Pernyataan kritikus Hadits tentang Sulaiman Bin Harbi:

1)Menurut Abu Hatim Ar-Rozy : Ia merupakan Imam yang tidak

pernah berbohong.

2)Menurut Yahya bin Akum; Beliau merupakan periwayat yang

tsiqoh.

3) Menurut Imam An-Nasa’I : ia seorang yang tsiqoh ma’mun.

4)Menurut Ya’qub bin Syaibah: ia seorang yang tsiqoh tasbit

diantara sahabat yang hafidz.

5)Menurut Ibnu Kharosy : la tsiqoh

6)Menurut Muhammad bin Sa’id : Tsiqoh+

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dalnt

disimpulkan bahwa Sulaiman bin harbi adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits

memberikan penilaian tsiqoh.

Dengan demikian, pernyataan yang menyatakan bahwa dia

menerima hadits dari Abu Dawud dengan metode as-sama ’,' dapat

2 Ibid_ . 161

3 Ibid, lihat pula File Disk CD-Rom Hadits Sunan Abu Dawud, hadits No. 4114
4 Ibid,, 123
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di dil»rcaya apalagi antara Sulaiman bin Harbi menggunakan

lambang Khadasana3 yang berarti antara Abu dawud dan Sulaiman

I»rnah bertemu antara guru (Sulaiman bin Harbi) yang wafat pada

tahun 224 H dan murid (Abu Dawud) yang dilahirkan di

Afghanistan pada tahun 202 H. sehingga sanad dalam periwayatan

tersebut bersambung.

2)Basthom bin Harits

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Basthom bin Harits,

Ia keturunan Al-Basry, beliau dijuluki dengan Abu Yahya dan

bergelar Al-AsI-ar. Ia dilahirkan di Basroh.

Guruqurunya: As-ash bin Abdillah bin Jabir

Murid-muridnya: Sulaiman bin Harbi bin Bajil atau

dijuluki Abu Ayub.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Basthom bin Harits:

1 ) Menurut Abu Dawud As-Sajastany ia tergolong tsiqoh

2) Menurut Ibnu Hibban : Tsiqoh

3) Menurut Adz-Dzahabi : Majhrd Hal (tidak diketahui

identitasnya) 6

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Basthom bin Harits adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits

5 Menurut A&Syafi’I, lafadh hadatsana menunjukkan Rawi mendengar langsung dari sang
guru, hal ini berbeda dengan lafafdz akhbarana, rawi membaca / menghafal dihadapan guru , dan
gUIU mengiayaknnya.

6 Ibid.. 401
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memberikan penilaian tsiqoh. Akan tetapi salah seorang perawj

oleh Adz-Dzahabi dikatakan sebagai maj huI hal (tidak diketahui

identitasnya).7 Namun demikian apabila seorang telah mengenal

identitasnya dengan baik, kemudian orang lain mengingkarinya,

dalam hal ini didahulukan penetapan orang yang telah mengenalnya

hal ini sesuai dengan model r»mikiran jarh wa ta’dil, sebab tentu ia

lebih tahu daripada orang yang mengingkarinya (menafikannya).8

Disamping itu Basthom bin Harist menedma hadits dari

Ats-ash Al-Khadani (Abu Abdillah) menggunakan lafdz 'an ’ ini

berarti tingkat rawi Ats-ash Al-Khadani perlu diteliti sebagai

muttabi ’-nya sebab hal ini menimbulkan penafsiran bisa saja

Basthom bin Haris menerima hadits mendengar langsung dari

gurunya ( Ats-ash Al-Khadarj) atau tidak secara langsung dari

gurunya melainkan melalui orang lain.

3) Ash’ats al-Hadany

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Ash-ats Bin Abdullah

al-Jabir, Ia keturunan Al-Basry, beliau dijuluki dengan Abu

Abdullah dan bergelar Al-A’ma Ia dilahirkan di Basroh.

Guru-gurunya: Anas Bin Malik Bin An-Nadhar Bin

Dhomdhom Bin Zaid Bin Hham ( Abu Hamzah), Al-Hasan Bin Abi

A1-Hasan Yasar ( Abu Sa’id), Syahar Bin Hausyib, Muhammad Bin

7 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca. Juz. 1 , 401
8 Fatchur Rahman, Mrtshthalahul Hadits, (Bandung : PT. Al-Ma’arif), 309.
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Sirin Maula Anas Bin Malik (Abu Bakar), Al-Hasan Bin Abi Al-

Hasan Yasar, (Abu Sa’id) dll.

Murid-Muridnya: Bcst hom Bin Harist (Abu Yahya) , Himad

Bin Salmah Bin Dinar, Muhammad Bin Ja’far, Muhammad Bin

Abdillah Bin Al-Mustanna Bin Abdillah Bin Anas Bin Malik,

Ma’adz Bin Ma’adz Bin Nasar Bin Hasan, Ma’mar Bin Rasyid, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Ash-ats al-Hadany :

1 )Menurut Ahmad Bin Hanbal : Luisa bihi ha’ost .

2)Menurut Yahya Bin Ma’ir ; Beliau merupakan periwayat yang

tsiqoh.

3)Menurut Imam Al-Bazar : Laisa bihi ba’ast mustaqim al-hadist

4)Menurut An-Nasa’1 : ia seorang yang tsiqoh.

5) Menurut Yahya Bin Ma’in : Ia tsiqoh

6)Menurut Ibnu Haban : Dzakarahu fi As-syiqot.9

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ash-ats al-Hadany adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits

memberikan penilaian tsiqoh.

Dalam pera\M ini, Ash-ats al-Hadany menerima hadits dari

Anas bin Malik dengan lanbang 'an ’ atau sighat 'an’ memberi

adanya kemungkinan beliau menerima hadits dari Anas bin Malik

dengan mendengar sedih secara langsung atau dari gurunya atau

9 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Cit., Juz. 1 , 322
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melalui orang lain.10 Hal ini berbeda dengan lafadz penerimaan

hadits dengan sighat sama ’.

Dengan demikian, perawi hadits yang menggunakan

lambang 'an ’, maka muttabi’nya perlu diteliti dalam hal ini

sahabat Anas bin Malik_ Dan kita semua tahu bahwa sahabat Anas

bin Malik telah jelas keadilan dan ketsjqohannya yang tidak

diragukan lagi diantara sahabat Nabi. Sehingga tingkat kelemahan

Ash-as Al-Hadany meskipun menerima hadits dengan sighat 'an ’

tidak mengurangi kelemahan perowiumya.

4) Anas Bin Malik

Biografinya: Nam3 lengkapnya adalah Anas Bin Malik Bin

An-Nadhar Bin Dhomdhom Bin Zaid Bin Hiram, Ia ketunlnan Al-

Basry, beliau dijuluki dengan Abu Hamzah. Ia dilahirkan di Basroh

dan wafat di Basroh pada tahun 91 H. 11

Guru.gurunya: Abi Bin Ka ’a 6 Bin Quais, Asayid Bin

Hadhir Bin Samak Bin ' Atik Am Haram Binti MaUlana Bin Hkolid

Bin Zaid Bin Haram, Jabir Bin Abdillah Bin Amnr Bin Haram, Al-

Kharist Bin Ya’i, dll.

Murid-Muridnya : At>an Bin Abi ' Abas Qiruz, At)an Bin

Shalih Bin Amiru Bin Abid, ,4ban Bin Yazid, Ibrahim Bin At>dir

rahman Bin Abi Rabi’ah, Ibrahim Bin Abid Bin Rafa’ah Bin Rafi’,

10 Lihat cara menyampaikan hadits oleh Fatchur Rahman, Mushtlxrlahul Hadits. 252
11 Menurut Wahab bin Jarir Anas bin Malik wafat tahun 95H, sedangkan menurut Syuaib

bin Khabkhab7 beliau wafat tahun 91 H. Lihat Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Talxiib At-Tahdib, 32&
330
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Ibrahim Bin Maisyaroh, Abu Idris, Abu Asma’, Abu Al-Abyadh,

As ’ast Bin Abdillah Bin Jabir (Ash’ast Al-Khadani), Anas Bin Sirin9

Awis Bin Abi Awis, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Anas Bin Malik :

Beliau merupakan sahabat pada urutan tertinggi baik

darisegi keadilannya maupun kedhobitannya (7mIn shahabat i

warotibihim a’laa marotibil 'adalah wa taustiq)\2

Dari berbagai r»rnyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Anas Bin Malik adalah seorang yang

menempati urutan sahabat yang tertingi baik dari segi

keadilannya.

Dengan memakai sistem I»nilaian yang digunakan oleh

syuhudi Ismail, seorang pt’rawi dikatakan adil menurut jumhur

muhadditsin apabila ia dapat menjaga munI’ah, 13 atau memenuhi

unsur–unsur mayor dalam kaedah kesahihan Sanad hadits yakni;

beragama Islam, Mukalaf, melaksanakan ketentuan agama Islam dan

memelihara muni ’ah14

Oleh karena itu Anas bin Malik dari seluruh kritikus hadits

hampir membdkan penilian yang sama baik dari segi keadilan dan

ketsiqohannya.

12 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca, Juz. 1 . 330

13 Lihat Kriteria yang digunakan Syuhudi Ismail tentang periwayat yang adil, Syuhudi
Ismail, Kaedah Kesahitxrn Sancxi Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 129-131

14 Ibid.,. 150-151
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Dengan demikian antara Anas bin Malik dan Ash-as Al-

Khadani dalam keadaan bersambing.

b) Kitab Sunan Ahmad Bin Hambal

Adapun biodata periwayat hadits yang ada pada Sunan Ibnu

Hambal sebagai berikut:

Dalam hadits-hadits Ahmad Bin Hambal banyak dihimpun

oleh murid ' Abdullah bin Ahmad bin Hambal, yakni Abu Bakr Ahmad

bin Ja’far bin Hamdan bin Malik ai-Qati’I, salah seorang periwayat yag

menyampaiakan riwayat hadist-hadist yang terhimpun dalam Musnad

Ahamad.

Naskah Musnad Ahamad yang dwayatnya dikutip di atas

disandarkan kepada Abdullah bin Ahmad bin Hambal (213-290 H)

karena Imam Ahmad bin Hambal telah membacakan kitab musnadnya

itu kepada putranya tersebut. Malurut pengakuan Abdullah sendiri, bila

dia menyatakan sami’tu Abi (saya telah mendengar riwayat hadis dari

ayah saya), maka “sungguh saya lelah mendengarnya sebanyak dua atau

tiga kali”, Kata Abdul-Hasain bin al-Munadi, Dia mendengar langsung

hadist-hadist yang termuat dalam Musnad Ahmad dari Ahamad bin

Hambal sendiri

Ahamad bin Hambal sendiri telah memuji akan kecerdasan

dan keahlian ' Abdullah di bidang hadist. Al-Khatib al-Bagdadi

menyatakan bahwa Abdullah, “Abdullah itu siqah sabt. Kata an-Nasa’I

dan ad-Daruqutni, Abdullah itu siga:h. Tidak ada seorang pun dari

ulama ahli kritik hadis yang melontarkan celaan terhadap Abdullah.
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Guru ' Abdullah di bidang periwayatan hadis Hambal, Ibrahim bin

Hajjaj as-Sami, dan Yahya bin Ma’in. murid-murid ' Abdullah juga

cukup banyaK antara lain an-Nasa’i, Abu Zur’ah al-Asfara’ani, dan

Abu Bakar al-Qati’i yakni Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan

bin Malik al-Quti’i tersebut diatas. 15

1). Ahmad bin Hambal

Biografinya: Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin

Hambat bin Hilal bin Asad Asy-Syaibani Abu Abdillah al-Marwazi

al-Bagdadi (164-241 H).

Guru-gurunya: Guru Ahmad bin Hambal cukup banyak,

antara lain Sufyan bin Uyaynah, Yahya bin Sa’id al-Qattan, asy-

Syafi’i, dan Yazid bin Harun bin Wadi.

Murid-rhuridrlya: AFinad bin Hambal juga banyak, antara

lain al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, asy-Syafi’I, Yahya bin Ma’in,

dan dua orang putranya, Abdullah dan Salih.

Pernyataan pArA kritikus h8dist tentang Ahmad bin

Hambal:

1) Ibnu Ma’in : Saya tidak melihat orang yang lebih baik

(pengertahuannya di bidang hadist) melebihi Ahmad.

2) Al-Qattan: Tidak ada orang yang datang kepada saya yang

kebaikannya melebihi Ahmad. Dia itu hiasan umat (di bidang

pengetahuan Islam, khususnya hadist Nabi).

15 Syuhudi Ismail, Mekxle Penelitian Hadits. 90
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3) Asy-Syafi’i: Saya keluar dari Bagdad dan dibelakang saya tidak

ada orang yang lebih paham tetang Islam, lebih zuhud, lebih

warak, dan lebih berilmu yang meiebihi Ahmad.

4) An-Nasa’I: Ahmad itu salah seorang ulama yang siqot ma’mun.

5) Ibnu Hibban: Ahmad itu hafiz mutqin faqih.

6) Ibnu Sa’ad : Ahmad itu siqoh sabt suduq.

Tidak ada seorang krtikus pun yang mencela Ahamad bin

Hambal. Pujian yang diberikan orang kepadanya adalah pujian

berperingkat tinggi dan tertinggi.

2).Sulaiman bin Harbi

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Harbi

bin Bajil, beliau merupakan salah seorang golongan tabi’in yang

nasabnya sampai pada Al-Azdy Mekkah dengan julukan Abu

Ayyub, beliau dilahirkan di Basroh dan wafat di Basroh pada

tahun 224 H, Menurut Imam Bukhod beliau dilahirkan pada tahun

140 H

Guru-gurunya: As-aswad Bin Syaiban, Batshom Bin

Harist , Jarir Bin Hazim Bin Zaid, Himad Bin Zaid Bin Dirham,

Hausyib Bin Aqil, Sulaiman Bin Mafriroh, Syu’bah Bin Al-Hajj Bin

Al-Ward, Sholih Bin Yasir Bin Wad’I, Amar Bin Ali Bin Atho’ Bin

Maqadam, dll.

Murid-Muridnya : Ibrahim Bin Ya’qub Bin Ishaq, Ahmad

Bin Sa’id Bin Sahr, Ishaq Bin Ibrahim Bin Muhalid, Hijaj Bin Yusuf

Bin Hijaj, Sulaiman bin Suyuf bin Yahya, Abdul Hamid Bin Hamid
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Bin Nashir, Abdillah bin Abdir Rahman Bin Al-Fadl Bin Bahram,

Abdillah Bin Muhammad Bin Abi Syayibah Ibrahim Bin Usman, Ali

Bin Muslim Bin Mu’id, dll

Pernyataan kritikus Hadits teatang Sulaiman Bin Harbi:

1) Menurut Abu Hatim Ar-Rozy : Ia merupakan Imam yang tidak

pernah berbohong.

2) Menurut Yahya bin Aksam; Beliau merupakan periwayat ymg

tsiqoh haDdt.

3) Menurut Imam An-Nasa’I : ia norang yang tsiqoh ma ’mun.

4) Menurut Ya’qub bin Syaibah: ia seorang yang tsiqoh tasbit

diantara sahabat yang hafidz.

5) Menurut Ibnu Kha:rosy : la tsiqoh

. 6) Menurut Muhammad bin Sa’id : Tsiqoh16

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut daFnt

disimpulkan bahwa Sulaiman bn Hart>i adalah seorang yang terbebas

dari sifat-sifat tercela Kebanyakan para kritikus hadits mmrberikan

penilaian tsiqoh haDdt.

Dengan demikian, dia menerima hadits dari Ahmad Bin

Hambal den@n metode as-sama ’; dapat di dipercaya apalagi antara

Sulaiman bin Harbi menggunakan lambang Khadasana yang berarti

antara Ahmad Bin Hambal dan Sulaiman dalarh keadaan bersambung .

16 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca. Juz. IV, 163
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3) Basthom bin Harits

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Basthom bin Harits, Ia

keturunan Al-Basry, beliau dijuluki dengan Abu Yahya dan bergelar

Al-Asfar. Ia dilahirkan di Basroh.

Guru-gurunya: Asy-ast Bin Abdullah Bin Jubir , julukannya

Abu Abdullah.

Murid-muridnya: Sulaiman Bin harb Bin Bajit, Julukannya

Abu Ayub.

Pernyataan kritikus Hacits tentang Basthom bin Harits:

4) Menurut Abu Dawud As-Sajastany : ia tergolong tsiqoh

5) Menurut Ibnu Hit)ban : Tsiqoh

6) Menurut Adz-Dzahabi:1/a/ha/ HaI (tidak diketahui identitasnya)
/7

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Basthom bin Haris adalah seorang yang terbebas

dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memberikan

penilaian tsiqoh Akan tetapi salah seorang perawi oleh Adz-Dzahabi

dikatakan sebagai majhul hal (tidak diketahui identitasnya). Namun

demikian apabila seorang telah mengenal identitasnya dengan baik,

kemudian orang lain mengingkarinya, dalam hal ini didahulukan

penetaFnn orang yang telah mengenalnya–hal ini sesuai dengan model

17 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Cit., Juz. 1 , 401
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Dernlkrran ]arII wa ta’dll–, sebab tentu la lebllr tahu clarrDacla orang

yang mengingkarinya (menafikannya).

4) Ash-ats Al-Khadani

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Ash-ats Bin Abdullah

al-Jabir, Ia keturunan Al-Basry, beliau dijuluki dengan Abu Abdullah

dan bergelar Al-A’ma. Ia dilahirkan di Basroh.

Guruqurunya: Anas Bin Malik Bin An-Nadharah Bin

Dhomd}tom Btn Zaid Bin Haram, Al-Hasan Bin Abi Al-Hasan Yasar,

Syahar Bin Hausyib, Muhammad Bin saymah Bin Mauli Anas Bin

Malik, Makhul.

Murid-Muridnya: Basthom Bin Harist, Himad Bin Salamah

Bin Dinar, Muhammad Bin Ja’far, Muhammad Bin Abdillah Bin Al-

Mustanna Bin Abdillah Bin Anas Bin Malik, Mu’adz Bin Mu’adz Bin

Nasr Bin Hisan.

Pernyataan kritikus agdits tentang Ash-ats al-Hadany :

1 ) Menurut Ahmad Bin Hanbal : Luisa bihi ha’ast .

2) Menurut Yahya Bin Ma’in ; Beliau merupakan periwayat yang

tsiqoh.

3) Menurut Imam Al-Bazar : Laisa bibi ba’ast

4) Menurut An-Nasa’I : ia seorang yang tsiqoh.

5) Menurut Abu Hatim Ar-Rozi Ia merupakan Syaikh

6) Menurut Ibnu Haban : Dzaka-oh fi As-shiqoth18

18 Ibnu Hajar AJ-Ashqolani, Op. Ca, Juz, 1 , 322
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LJar1 bert)agar pernyataan para Kntltcus hacllts tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ash-ats al-Hadany adalah seorang yang terbebas

dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memberikan

penilaian tsiqoh Bahkan menurut Abu Halim Ar-Rozi, ia merupakan

seorang guru ahli hadits.

Dengan demikian, bahwa dia menerima hadits daN Anas Bin

Malik dengan metode as-sama’ (dapat di dipercaya) apalagi antara

Ash-ats al-Hadany menggunakan lambang 'an ’ yang berarti antara

Asy-Ast Al-Hadany dan Basthom Bin HaNg dalam keadaan

bersambung yang mutabi’nya yakni Basthom Bin Harist menurut Ad,

Dzahabi tidak diketahui identitasnya padahal kritikus-kritikus hadits

lainnya banyak mengabarkan bahwa beliau berasal dari Basroh dengan

julukan Abu Yahya.

5) Anas Bin Malik

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Anas Bin Malik Bin An-

Nadharah Bin Dhomdhom Bin Zaid Bin Haram, Ia keturunan Al-

Basry, beliau dijuluki dengan Abu Hamzah. Ia dilahirkan di Basroh

dan wafat di Baroh 91 H,

Guru-gurunya: Abi Bin Ka’ab Bin Qayis, Asid Bin Hadir Bin

Samak Bin Atik, Am Haram Binti Malhan Bin Kholid Bin Zaid Bin

Haram, Stabit Bin Qays Bin Syamas, Jabir Bin Abdillah Bin Amru Bin

Haram, Jundub Bin Janadah, Al-Harist Bin Robi’I, Romlah Binti Abi

Sufyan Dhohd Bin Harb Bin Umaiyah, Zaid Bin Arqab Bin Zaid,

Zaid Bin Stabit Bin Adz-Hal Zaid Bin Sahal Bin Al-Aswad, dll.
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Murid-Muridnya : Aban Bin Abi Abasy Qajruz, Aban Bin

Sholih Bin Amir Bin Abid, Ibrahim Bin Abdir Rahman Bin Abdillah

Bin Abi Robi’ah, Ibrahim Bin At>did Bin Rifa’ah Bin Ron’ Ibrahim

Bin Maisarah, Isma’il Bin Mzhammad' Bin Sa’ad Bin Abi Waqash,

As ’ast Bin Abdillah Bin Jablr, Anas Bin Sirin.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Anas Bin Malik :

Beliau merupakan sahabat pada urutan tertinggi baik darisegi

keadilannya maupun kedhobiturnya (min shahabat i warotibihim a’laa

marciibil 'adalah wa taustiq).v

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Anas Bin Malik adalah seorang yang menempati

urutan sahabat yang tertingi baik dari segi keadilannya.

c) Kitab Sunan Ibnu Majah

1) Imam Ibnu Majah (207 H. – 273 H. = 824 M M. – 887 M.)

Biografinya : Nama _engkapnya Abu Abdullah Muhammad

bin Yazid bin Majah ar-Rabi’I al-Qazwani.20 DilahiIkan di Qazwin

tahtm 209 H dan wafat tanggal 22 Ramadan 273 H. jena7nhnya

disalatkan oleh saudaranya, Abu Bakar sedangkan pemakamannya

dilakrkan oleh kedua saudaranya, Abu Bakar dan Abdullah serta

putranya, Abdullah.

19 Ibid.. 330

20Majah adalah sebutan gelar dari ayahnya (yazid) yang karib di Qazwin nama sebuah kota
di Iran
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Ibnu Majah, adalah nama nenek moyang yang berasal dari

kota Qazwin, salah satu kota di Iran. Beliau wafat hari Selasa, Bulan

Ramadhan, tahun 273 H. (887 M).

Garu-gurunya: Ibnu Majah belajar dan meriwayatkan hadis

dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin

Namir, Hisyam bin Ammar, Muhammad bin Rumh, Ahmad bin al.

Azhar, Basyir bin Adam dan ulama t»sar lainnya.

Murid-muridnya : Muhammad bin Isa al-Abhari, Abul

Hasan al«2attan, Sulaiman bin Yadd alq2a7wani, Ibnu Sibawaih,

Ishaq bin Muhammad dan ulama-ulama lainnya.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Sunan Ibnu Majah

Abu Ya’la al-Khalil al«>azwani berkata: “Ibnu Majah adalah

orang besar yang terpercaya, jujur dan pendapatnya dapat dijadikan

hujjah. Beliau memiliki pengetahuan luas dan banyak menghafal

hadis”. Az-Zahabi dalam Tazkiratul Huffaz menggambarkan beliau

sebagai ahli hadis besar, mufassir, penyusun kitab Sunan dan Tafsir.

Ibnu Kasir seorang ahli hadis, dalam kitab Bidayahnya

berkata: “Muhammad bin Yazid (Ibnu Majah) adalah pengarang

kitab Sunan yang termasyhur”. Kitab itu merupakan bukti amal dan

ilmunya yang luas.

Adapun biodata periwayat hadits yang ada pada Sunan

Ibnu Majah sebagai berikut
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2) Abdur Rahman Bin Ibrahim Ad-Damsiqi Bin Amru Bin

Maimun

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Abdur Rahman Bin

Ibrahim Bin Amnr Bin Maimun beliau merupakan salah golongan

besar pengikut tabi’in yang nasabnya sampai pada Al-Quraisyi Al-

Amwi dengan julukan Abu Sa’id, beliau dilahirkan di Tholaqon

dan wafat di Tholaqon pada tahun 245 H.

Guru-gurunya: Anas Bin Iyadt Bin Dhomroh, Basyaroh

Bin Bakar, Himad Bin Asamah Bin Zaid, Sa’id Bin Muslimah Bin

Hisam Bin Abdul Malik Syu’aib Bin Ishaq Bin Abdur Rahman,

Abdullah Bin Narik Bin Abi Nafik, Abdullah Bin Waham Bin

Muslim, ,4/ Walid Bin Muslim

Murid-Muridnya : Ahad Syuyukh Al-Imam Al-Bukhori,

An-Nasa’I Abu dawud, Ibnu Majah, Ad-DzaHmi.

Perayataan kritikus Hadits teataag Abdur Rahman Biu

Ibrahim Ad-Damsiqi Bin Amru Bin Maimun :

1)Menurut An-Nasa’i : Ia merupakan orang yang dapat memegang

amanat dan tidak ada kecacatan

2)Menurut Muslim Bin Al-Hajaj : Beliau merulmkan I»riwayat

yang tsiqoh

3)Menurut Abu Dawud As-Sajatani : ia seorang yang Hujjah.

4)Menurut Abu Hatam Ar-R©zi : ia seorang yang tsiqoh.

5)Menurut Ibnu Yusuf : Ia seorang tsiqoh stabit.
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6)Menurut Ad-Dzaruquthni: Ia seorang tsiqoh.21

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Abdur Rahman Bin Ibrahim Ad-Damsiqi Bin

Amru Bin Maimun adalah seorang yang terbebas dari sifat-sifat

tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memtnrikan penilaian

tsiqoh hafIdz.

3). Al Walid Bin Muslim

Biograflnya: Nama lengkapnya adalah Al Walid Bin Muslim

beliau merupakan salah gelongan tengah-tengah pengikut Ubi’in

yang nasabnya sampai pada Al-Quraisy Ad-Damasyiq dengan

julukan Abu Ilyas, beliau dilahirkan di Syam dan wafat di Dzimar

dan Damasyiq pada tahun 195 H.

Guru-gutbtlya: Ishaq Bin Abdullah Bin Abi Fund, Ishaq

Bin Ubaidillah Bin Abi Al-Muhajir, Isma’il Bin Rofik, Kholid Bin

Yazid Bin Sholih Bin Shobih, Zuhair Bin Muhammad, Sa’id Bin

basyir, Sai’id Bin Saran, Sa’id Bin Abdul Aziz Bin Abi yahya, dll.

Murid-Muridnya : Ibrahim Bin Ishaq Bin Uais, Ahmad Bin

Abdur Rahman Bin Bakar Ahmad Bin Ubaidillah Bin Suhail Bin

Dhokhim, Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal, MalaI Bin Asad,

Al-Husen Bin Hures- Bin Al-Hasan, Abas Bin Usman Bin

Muhammad, Abdur Rahman Bin Ibrahim Bin AmrIt Bin Maimun.

21 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca, Juz. VI , 120

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Pernyataan kritikus Hadits tentang Al Walid Bin

Muslim:

1 )Menurut Muhammad Bin Sa’ad : ia tergolong tsiqoh

2)Menurut Ibu Hatim Ar-Roziy : Sholih Al-Hadist

3)Menurut Al-Ajali : Ia tergolong tsiqoh

4)Menurut Ya’qub Bin Syu’bath : Ia tergolong stiqoh

5)Menurut Ibu Muslim : Ia tsiqoh dari golongan shahabat

6)Menurut Abi Haban : Ia seorang stiqoh22

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Al Walid Bin Muslim adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela dan bersambung

4) Zuhair Bin Muhammad

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Al-Walid Bin Muslim

beliau merupakan salah golongan besar pengikut Ubi’in yang

nasabnya sampai pada At-Tamimi Al-Khorosati dengan julukan

Abu Mundir, beliau dilahirkan di Syam dan wafat di Syam pada

tahun 162 H.

Guru-gurunya: Asayid Bin Abi Asayid, Ja’far Bin Muhammad

Bin ,4/1 Bin Al-Husain, Zaid Bin Aslam, Salim Bin Abdullah, , Zaid

Bin Aslam, Salamah Bin Dinar Suhail Bin Abi Sholih Dzakwan, dll.

22 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op, Ca, Juz. 11 . 134
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Murid-Muridnya : Ruh Bin Ibadah Bin Al-A’la’, Sulaiman Bin

Dawud Bin Al-Jarud, Abdur Rahman Bin Mahdi Bin hasan Bin

Abdur Rahman, Abdur Rozic, Bin Hamam Bin Nafi’, Abdul Malik

Bin Muhammad, Amru Bin Abi salamah, Al-walid Bin Muslim,

Yahya Bin Abi Bakir Nasir, Yahya Bin Al-Harist, dll_

Pernyataan kritikus Hadits tentang Ash-ats al-Hadany :

1 ) Menurut Ahmad Bin Hanbal : Ia tergolong tsiqoh.

2) Menurut Yahya Bin Ma’in ; Beiiau merupakan periwayat yang

Sholih Al-hadist.

3) Menurut Imam Al-Ya’qub Bin Syaibah : la tergolong tsiqoh

4) Menurut Usman Ad-D7arimi : ia seorang yang tsiqoh shoduq

gholith tsiroh

5) Menurut Sholih Jaziroh : la seRang Shohih Shoduq.

6) Menurut Ibnu Adiyi : Arjunah Ia ba'sabihi (diharapkan tidak

memiliki kecacatan)23

Dari berbagai pernyatian para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ash-ats aI-Hadany adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits

memberikan penilaian Sho(lug selain hapdt. Akan tetapi menurut

Usman Ad-Dzarimi ia sebagai perawi Stiqoh shoduq (orang yang

tsiqoh dan sangat jujur) dalam meriwayatkan hadits.

23 Ibnu Hajar AJ-Ashqolani, Op. Ca, Juz. 1 , 322
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41\\ } ;Tn 4 ;:
'(. a - q ' +

X 1 + 9{5). Ja’far Bin Muhammad

Biografinya: Nama lengkapnya adaLah . Ja’far Bin

Muhammad Bin Ali Al-Husain beliau merupakan salah satu tidak

mengikuti para sahabat yang nasabnya sampai pada Al-Hasyimi Al

Quraisy dengan julukan As-Shodiq, beliau dilahirkan di Madinah

dan wafat di Madinah pada tahun 147H.

Guru-gurunya: Ubaidillah Bin Abi Ron’ Mauli An-Nabiy,

Atho Bin Abi Robah Aslam, Muhammad Bin H/1 Bin Al-Husain Bin

1/1 Bin Abi Tholib, Muhammad Bin Ubaidillah Bin Ubaidillah Bin

Syihab, Muhammad Bin Al-Mankur Bin Qusaith, dll.

Murid-Muridnya : Isma’il Bin Ja’far Bin Abi Kastir, Hatam

Bin isma’il Bin Abi, Al-Hasan Bin Sholih Bin Sholih, Al-Hasan Bin

Iyasy Bin Salim, Hans Bin Ghiyast Bin Tholaq, Dawud Bin 'Athom,

Zuhair Bin Al-Hasan, sa’id Bin Sufyan, Sufyan Bin Sa’id Bin

Masal(1, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Ja’far Bin

Muhammad:

1) Menurut Asyafi’i : Ia tsiqoh.

2) Menurut Yahya bin Sa’id al-Qathon

pernah bohohg)

3) Menurut Yahya Bin Ma’in : ia seorang yang tsiqoh.

4) Menurut Ibu Hatim Ar-Rozi : ia seorang yang tsiqoh tasbit, Ia

yasalu an mislihi.

5) Menurut Ibnu Abi Khoistamah : Ia tsiqoh

•q\\q
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6) Menurut An-Nasa’I : Ia tsiqoh

Dari berbagai pernyataan para krItikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ja’far Bin Muhammad Bin Ali Bin Al-Husain

adalah seorang yang terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan

para kritikus hadits memberikan I»nilaian tsiqoh. Tetapi menurut
r\

Yahya bin Sa’id al-Qath,. i, Nn,ah be,boho„g , jika siqqN5,.g
\ 1

melekat pada Ja’far Bin Muhammad Bin Ali BK Al-Husain
0

(Shodiq) dapat menyebabkan dearajat hadits tersebut menjadi

Dha’if (hadits Mawdhu’) karena rusak keadilannya menurut

penilaian Syuhudi Ismail. Pernah berbohong merupakan peringkat

yang paling tinggi diantara ketercelaan perawi_ 24

6) Abiihi

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Muhammad Bin Ali

Bin Al Husain Bin Ali Bin Abi Tholib beliau merupakan salah satu

selain golongan tengah-tengah pengikut abi’in yang nasabnya

sampai pada Al-Baqir, beliau dilahirkan di Madinah dan wafat di

Madinah pada tahun 114 H,

Guru-gurunya: Asamah Bin Zaid Bin haristah Bin Syari

Hat)il, Jabir Bin Abdullah Bin AmrIt Bin Haram, Marmalah Mauli

Aumah Bin Zaid, Al-Hasan Bin Ali Bin Abi Tholib, Sa’id Bin Al-

Musaiba Bin hazan Bin Abi Waham Bin Amru, Samrah Bin Jundubi

24 Syuhudi Ismail, Op.cit., hal. 179-180
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Bin Hilal, Abdullah Bin Ja’far Bin Abi Tholib, Abdullah Bin

Khiyab, dll,

Murid-Muridnya : Basam Bin Abdillah, Stabit Bin Abi

Shofiyah Dinar, Jabir Bin Yazid Bi Al-Harist, Ja’far Bin Muhammad

Bin Ali Bin Al-Husyain, Hijaj Bin Arthat Bin Stub Al-Akam Bin

'Atiyah, Robiqoh Bin Abi Abdur Rahman Furukh, Syaibah Bin

Nasoh Bin Sarji, Abdul AJ-A’la Bin Amar, Abdul Hamid Bin Ja’far

Bin Abdillah Bin Al-hakm, Abdur Rahman Bin Abdillah Bin

'Atibah Bin Abdillah Bin Ms’ud, Abdur Rahman Bin Amru Bin

Abi Amru, dll.

Pernyataan luitikus Hadits tentang Muhammad Bin Ali

Bin Al Husain Bin Ali Bin Abi Tholib:

1 ) Menurut Al-Ajali : Ia merupakan tsiqoh.

2) Menurut Muhammad Bin Sa’ad : Ia merupakan tsiqoh.

3) Menurut Ibnu Haban : Ia seorang yang dzakarahu fr tsiqoh.

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapt

disimpulkan bahwa Muhammad Bin Ali Bin Al Husain Bin Ali Bin

Abi Tholib adalah seorang yang terbebas dari sifat-sifat tercela.

Kebanyakan para kritikus hadits memberikan I»nilaian Shoduq.

7). Jabir

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Jabir Bin Abdillah

Bin Amru Bin Hiram beliau merupakan salah satu golongan

pengikut tabi’in yang nasabnya sampai pada, beliau dilahirkan di

dan wafat di pada tahun H.
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Guru-gurunya: Abi Bin Ka ’ab Bin Qois, Umi Kulsum Binti

Abi Bakar As-Shidiqi, Am Maisarah Imro’ata Zaid Bin Harist, Al-

Harist Bin Robi’I, hasan Bin Ad-Dhomiri Abdillah.

Murid-Muridnya : Muhammad Bin Abdur rahman,

Muhammad BIn Abdur Rahman Bin Stuban, Muhammad Bin ,4/1 Bin

,4/ Husan Bin 1/1 Bin Abi Tholib, Muhammad Bin Muslim Bin

Ta(iris, Muhammad Bin Muslim Bin Ubaidillah Bin Syihab,

Muhammad Bin Al-Mundir Bin Abdillah Bin Al-Hadir, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Jabir :

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Jabir Bin Abdillah Bin Amnr Bin Hiram adalah

golongan sahabat utama baik dari segi keadilan dan kedhobitannya.

d) Kitab Sunan At Turmudzi

1) Imam Tirmidzi (209-279 H/82+892 M)

Biografinya: Nama lengkapnya Tirmizi ialah Abu Isa

Muhammad Bin Musa bin ad-Dahhak as-Sulami at-Tirmidzi. Beliau

adalah ulama hadis ternama dan penulis beberapa kitab yang

terkenal. Dia dilahirkan di Kota Tirmiz. Beliau wafat di Tirmiz pada

malam senin 13 rajab tahun 279 H. dalam usia 70 tahun_

Guru-gurunya: Ia belajar dan meriwayatkan hadis dari

beberapa ulama besar. Diantaranya adalah Imam Bukhari, Muslim

dan Abu Dawud, Qutaibah bin Sa’id, Ishaq bin Musa, Mahmud bin

Gailan, Said Bin Abdur Rahman, Muhammad bin Basysyar, Ali

Hajar, Ahmad bin Muni’, Muhammad bin Al-Musanna dan lain-lain.
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Murid-muridnya : Murid yang mempelajari dan

meriwayatkan hadis dari Tirmizi antara lain : Makhul bin al-Fadlal,

Muhammad bin Mahmud Anbar, Hamma(1 bin Syakir, Abdu Bin

Muhammad an-Nasfiyun, Al-Haisam bin Kulaib as-Syasyi Ahmad

bin Yusuf an-Nasafi, Abdul Abbas Muhammad Bin Mahbub al-

Mahbubi.

Adapun biodata periwayat hadits yang ada pada Sunan At

Turmudzi sebagai berikut:

2). Al-Abbas al-Anbari

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Abbas bin Abdul

' AdF,im beliau merupkan salah satu pengikut tabi’in pertengahan

yang nasabnya pada al-Anbari dengan julukan Abu Fadhil, beliau

dilahirkan di Basroh dan wafat di pada tahun 246 H.

Guru-gurunya: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin

Hilal bin Asad, Akhwad bin Jawab, Ishaq bin Mansyur, Aswad bin

Amar, Abdurrozaq bin Hamara bin Na$ ’ (Abu Bakar),

Abdusshomad bin Abdul Waris bin Sa’id bin dakwan dll.

Murid-Muridnya : Ahad Syuyukh Al-Imam Muslim, Hr-

Tirmidzi, An-Nasa’I, Abi Dawud, Ibnu Majah, Ahmad dan lain-

lain

Pernyataan kritikus Hadits tentang Al-Abbas al-Anbari :

1 ) Menurut An-Nasya’i : Ia merupakan Tsiqoh ma’mun.

2) Menurut Abu Hatim Ar-Roziy : Ia seorang Sho(lug .

3) Menurut Muslimah Bin Qosim : ia seorang yang tsiqoh.
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4) Menurut Ibnu Hjban : ia seorang yang tsiqoh?

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Al-Abbas al-Anbari adalah seorang yang

terbebas dari sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits

memberikan penilaian tsiqoh hafrdt.

3). Abdur Rozaq

Biografirtya: nama lengkapnya Abdur Rozaq bin Hamam bin

Nafi’, beliau merupakan salah satu golongan kecil pda pengikut

tabi’in yang nasabnya pada Khumairy As-Shonani dengan julukan

Abu Bakar, beliau dilahirkan di Yaman dan wafat di Yaman pada

tahun 211 H

Guru-gurunya: Ibrahim Bin Amar Bin Kisan, Ibrahim Bin

Maimun, Hisam Bin Abi Abdillah Sanir, Ma’mar Bin Rosyid, Hisam

Bin Hisan, Hisam Bin Urut Bin Az-Zir Bin Al-Awam, Al-Mundir

Bin An-Ni’am, dll

Murid-Muridnya : Ibrahim Bin Musa Bin Yad Bin

Zazdan, Ahmad Bin Al-Azhar Bin Mani’, Ahmad Bin Sholih,

Sulaiman Bin Mu’bad Bin Kusajan, Abas Bin Abdul Al-Adhim, Abdu

Al-Hamid Bin Hamid Bin nashor, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Abdur Rozaq

1 ) Menurut Abu Dawud As-Syijistani: la tsiqoh.

25 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Cit., Juz. V, 107
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2) Menurut Al’ajli : Ia seorang Tsiqoh Yattasyaikh.(tsiqoh

diantara guIu-gurunya)

3) Menurut Abu Zar’ah Ar-Rozi: ia tergolong yang Tsabata hadist

(orang yang teguh dalam hadits)

4) Menurut Ya’qub Bin Syaiybah : Ia seorang yang tsiqoh tsabat .

5) Menurut Ibnu Hibur: :a seorang stiqoh, wa qola : Kana

Mimman yakhto ’u (menurut sebagian pendapat ia salah atau

terputus)

6) Menurut Ibnu Adiy : Ia merupakan Arju Annahu Ia ba’sa bihi.26

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Abdur Rozaq adalah seorang yang terbebas dari

sifat-sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memberikan

penilaian tsiqoh tsabit, kecuali dalam riwayat A’masy dan Hisyam

saja, bahkan menurut Ibnu Hiban memberikan penilaian tsiqoh akan

tetapi menurutnya ia juga dengan mengutip sebagian pendapat ia

salah atau terputus. Dalam hal ini tidak dijelaskan apakah terputus

sanadnya atau pernah salah dalam hadits.

Dengan demikian, lxrnyataan yang menyatakan bahwa dia

menerima hadits dari Al-Abbas al-Anbari dengan lafadz khadasana

yang berarti antara Al-Abbas al-Anbari dan Ma’mar dalam keadaan

bersambung .

26 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca, Juz. VI. 278
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4). Ma’mar

Biografinya: Nama lengkapnya Ma’mar Bin Rosyad, beliau

merupakan salah satu golongan pengikut Ubi’in yang nasabnya

pada Al-Zadi Al-Bashori dengan julukan Abu Arut, beliau

dilahirkan Yaman dan wafat di Yaman pada tahun 104 H.

Guru-gurunya: At)an Bin Abi Iyas Fairuz, Ibrahim Bin

Uqbah Bin Abi Iyas, Ishaq Bin Rosyad, Isma’iI Bin Umiyah Bin

Amar Bin Sa’id Bin Al-As, Asyast Bin Abdiliah Bin Jabir, Tsabit

Bin Aslam, Jabir Bin Yazid Bin Al-Harist, Al-Ahkam Bin Aban, dll.

Murid-murid : Abul Bin zaid, Isma’il Bin Ibrahim Bin

Muqim, Al-Harist Yazinabahan, Abdur Rahman Bin Muhammad

Bin Ziyad, Abdur Rahman Bin Muhammad Bin Ziyad, Abdur Rozaq

Bin Himam Bin Nafr ’, Himad Bin Yazid Bin Muslim, Yazid Bin

Robi’,

Pernyataan kritikus Hadits tentang Ma’mar :

1 ) Menurut Yahya Bin Ma’in : Ia merupakan tsiqoh.

2) Menurut Amru Bin Al-Falas : Ia seorang Asdiqu An-nas

(manusia yang terpercaya) .

3) Menurut An-Nasa’i : ia tergolong yang Tsiqoh ma’mur„

4) Menurut Ya’qub Bin Syaibah : la orang yang tsiqoh sholih tsabit

,472 Az-zafar i . (Tsiqoh dari Madzhab Dhahiri)

5) Menurut Ibnu Hat)an : Ia hafIdZ mut agan (hafIdz yang

menyakinkan)
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6) Menurut Al-'Azali : la Tsiqoh.27

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Ma’mar adalah seorang yang terbebas dari sifat-

sifat tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memberikan penilaian

tsiqoh, rnenurut Ya’qui> Bin Syaibah Ia orang yang tsiqoh pada

golongan Dhahiri.

5). Tsabit

Biografiaya: Nama lengmpnya adalah Stabit Bin Aslam beliau

merupakan salah satu tengah-tengah pengikut abi’in yang nasabnya

Al-Anshori Al-Ma(ini, dengan julukan Abu Muhammad, beliau

dilahirkan di Basroh dan wafat di Basroh pada tahun 128 H.

Guru-gurunya: Ibnu Amar Bin Abi Salamah, Abu Dhobyah,

Anas Bin Malik Bin An-Nadhor Bin Dhomdhom Bin Zaid Bin Haram,

Bakar Bin Abdillah, Al-Jarud Bin Abi Sairoh Salim Bin Salmah, Al-

Hasan Bin Abi Al-Hasan Yasar, Syamisah Binti Aziz Bin Aqil, dll.

Muri&murid : Ishaq Bin Usman, Jarir Bin Hazam Bin Zaid,

Ja’far Bin Sulaiman, Mu ’mar Bm Kholaf, Mllhammad Bin Ziyad Bin

Hizayah, Abdul Malik, dll.

Pernyataan kritikus HacUt3 tentang Stabit :

1 ) Menurut Yahya Bin Ma’in : Ia merupakan tsiqoh.

2) Menurut Al’ajali : Ia seorang StiqOPL

27 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. CM, Juz. X 220
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3) Menurut Muhammad Bin Sa’ad : ia tergolong yang Stiqoh

ma ’ mun.

4) Menurut An-Nasa’I : Ia seorang yang tsiqoh.

5) Menurut R)nu Haban : Ia seorang Dzakaroh p as-stiqoh?8

Dari berbagai pernyataan para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa ia tergolong tsiqoh Akan tetapi ia menerima

hadits dengan lambang 'an’ maka mutabi ’nya (yakni Ma’mar) perlu

untuk diteliti lebih lanjut tentang keadilannya karena ada

kemungkinan tidak langsung mendengar dari gurunya Anas bin

Malik

6). Anas Bin Malik

Biografinya: Nama lengkapnya adalah Anas Bin Malik Bin

An-Nador Bin Dhomdhom Bin Zaid Bin Haram beliau merupakan

salah satu pengikut Shahabat yang nasabnya Al-Anshori Al-Madni,

dengan julukan Abu Hamzah, beliau dilahirkan di Basroh dan wafat

di Basroh pada tahun 91 H.

Guru-gurunya: Abi Bin Ka’ab Bin Qois, Asid Bin Hadhor Bin

Samak Bin Atik, Stabit Bin Qois Bin Syamas, Jabir Bin Abdillah Bin

Amru Bin Haram, Aisyah Binti Abi bakar As-Sidiq, Ibadah Bin As-

Shomat Bin oois, dll.

28 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. Ca, Juz. I1 .4
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Murid-Muridnya : Aban Bin Abi Abasy Firuz, Aban Bin

Sholih Bin Amir Bin Ubaid, Asyast Bin Abdillah Bin abir, Stabit Bin

Aslam, Kastir Bin Harris, Wafa’ 3in Syarohil, dll.

Pernyataan kritikus Hadits tentang Anas Bin Malik :

Beliau merupakan sahabat pada urutan tertinggi baik dari segi

keadilannya maupun kedhobitannya (min shahabati warotibihim a’laa

marotiba 'adalah wa taustiq)?

Dari berbagai pernyataaa para kritikus hadits tersebut dapat

disimpulkan bahwa Anas Bin Malik adalah seorang yang menempati

urutan sahabat yang tertingi bdk dari segi keadilannya.

2. Kemungkinan adanya Syuzuz dan Ulat

Dengan memperhatikan seluruh sanad seperti pada skema hadits yang

ad% maka sanad pada Sunan Abu Dawud merupakan sanad yang

terpendek diantara sanad-sanad pembanding. Pada sunan Abu Dawud

berjumlah 5 perawi termasuk m'rkhardj.

Dari kelima periwayat tersebut ternyata terdapat salah seorang perawi

yakni Basthom bin Harits yang tidak diketahui identitasnya sehingga hal in

mengandung kejanggalan (grad) karena seluruh periwayat yang ada dalam

sunan Abu Dawud menyatakan tsicoh akan tetapi Ibnu Hibban yang

memberikan pentajrihan dengan memberikan penilaian tidak diketahui

identitasnya (majhul hal) .

29 Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Op. GL, Juz. 1 , 330
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Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy berpendapat bahwa para ulama jumhur

mengemukakan daftar nama-nama Muhaditsin yang terkenal berlebihan

dan menjemukan bila mentajrih seorang rawi. Mereka itu adalah Abu

Hatim, An-Nasa’i, Yahya bin Ma’in, Yahya bin Khaththan dan Ibnu

Hit)ban. 30

Basthom bin Harits adalah seorang yang terbebas dari sifat-sifat

tercela. Kebanyakan para kritikus hadits memt»rikan penilaian tsiqoh.

Akan tetapi, ada satu Ulama’ aitu Adz-Dzahabi mengatakan kalau Basthom

bin Harits sebagai majhul hal (tidak diketahui identitasnya). Namun

demikian apabila seorang telah mengenal identitasnya dengan baik,

kemudian orang lain mengingkarinya, dalam hal ini didahulukan penetapan

orang yang telah mengenalnya hal ini sesuai dengan model pemikiran jarh

wa ta’dil, sebab tentu ia lebih tahu daripada orang yang mengingkarinya

(menafikannya).31

Disamping itu Basthom bin Harist menerima hadits dari Ats-ash Al-

Khadani (Abu Abdillah) menggunakan lafdz 'an ’ ini berarti tingkat rawi

Ats’ash Al-Khadani perlu diteliti sebagai muttabi ’-nya sebab hal ini

menimbulkan penafsiran bisa saja Basthom bin Haris menerima hadits

mendengar langsung dari gurunya (Ats-ash Al-Khadani) atau tidak secara

langsung dari gurunya melainkan melalui orang lain.

30 Hasbi Ash-Shiddieqy, Ulumul Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 33

31 Fatchur Rahman7 Mushthalahrl: Hadits, (Bandung : PT. A1-Ma’arif), 309.
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3,Natijah Sanad

Dari berbagai sanad yang diteliti, hadits tersebut tergolong hadits

ahad. Jika kita meneliti para perawi dalam matan Kitab Sunan Abu Dawud,

salah 3aorang perawi yakni Basthom bin Harits atau disebut juga Abu

Yahya atau Al-Ashfar dinyatakan majhul hal (tidak diketahui identitasnya)

menurut pendapat kritikus hadits Adz-Dzahabi, padahal menun}t kritikus-
\h.

kritikus hadits yang lain termasuk Ibnu Hit)ban yang menurut pendapat

Hasby Ash-Shiddieqy sering berlebihan memberikan penilaian ternyata

justru memberikan penilaian tsiqoh. Dengan demikian Basthom bin Harjts

tergolong tsiqoh jika memakai sistem jarh wa ta’dil.

Dengan demikian hadits ini berada pada dua posisi:

1. Jika posisi majhul hal sebagai posisi yang signifikan maka hadits ini

termasuk hadits dIto 7 (hadits mastur) karena penilaian terhadap perawi

belum bulat

2. Jika posisi majhul haI sebagaimana penilaian Ad-Dhahabi tersebut tidak

merupakan posisi signifikan maka hadits tersebut tergolong hadits hasan

lighoir ihr

Namun demikian penulis lebir condong pada posisi kedua, yakni

pada kedudukan sebagai hadits hasan lighoirihi dengan alasan kebanyakan

para kritikus hadits memberikan penibian tsiqoh.
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B. Penelitian Dari Segi Matan

Sebelum meneliti matan hadits baik dari Abu Dawud maupun hadits

hadits pendukung lainnya seperti dari Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah maupun

At-Tirmidzi, berikut ini matan secara kesuluruhan hadits :

a. Matan Hadits Abu Dawud :

u..jT &p u;tdpJI bSi / Q7 DI rth b> y/> &: JL& \=b

*P:\ ,/ JaS J'8 pa3 JU fbj 4, r413\ av #Jt &, aJb C.

b. Matn Hadits Ahmad bin Hambal

dI uJi on &17Jt easT &9 47 &! rth L=b q>3» cF C)L& L3a>

*e\ a4 }\55\ J'8 #\iS rbj dg WIJI ya dJI JJ#, Jb JU ajb
c. Mdn Hadits Ibnu Majah

O! A LJd> fb &! +JJJI tJr> ;bIjI pl/11 &! &H»J\ +9 Ga>

# f+US ub qUI JJaJ anna JIj JLn OP qi OP hpa &! ;i”', OP hx4

*+J\ &B J«\ DO &Lal ?# #Ua 01 Jg fLJ
d. Matan Hadits At-Tirmidzi

W JU u_3T &p a,L; &+ ,'., OP JIJ,jl 4, L=b ,3,,„Jl /91 L=1>

\18 a „ ,9 yj JU pT do J«Jl JAg ,/b rbj dp ft151 uU dJI JyJ

471l+ / wIJI dJ 4+Jjl IIA D' w) F ,n &...,+ Qa>

1. Menurut Al-Qur’an:

Menurut al-Qur’an isi hadits tersebut sebenarnya tidak

bertentangan dengan al-Qur’an karena siapapun yang berdosa Allah akan

memberikan ampunan hal ini sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

U'J' bb fAx;) pLy fG A up dj+5 L4 ;y SJ,,1,_1 DI
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“Jika kamu menjauhkan dosa-dosa besar yang dilarang kamu
melakukannya, Kami akan ampunkan kesalahan-kesalahan (dosa kecil)
kamu, dan kami akan masukkan kamu ke tempat yang mulia (syurga”). (Qs.
An-Nisa ayat 3 1 )

Berkaitan dengan dosa besar yang oleh beberapa ulama

digolongkan dalam beberapa hal seperti durhaka kepada kedua orang tua,

menyembah berhala/syirik, membunuh, berzina, dll yang termasuk dosa

besar

Dalam hal masalah syafaal sebagaimana matn hadits tersebut

nampak bahwa seakan-akan syafaat itu ada r»rioritas dalam diri Nabi SAW

padaha] syafaat (pertolongan) merupakan hak prerogatif Allah terhadap

hambanya.

Permohonan syafaat hanyalah menganggap para r»mberi syafaat

yang sebenarnya (yang telah diberi izin oleh Allah untuk memberi syafaat)

sebagai hamba-hamba yang dekat dan ten)uji di sisi Allah. Mereka bukan

Tuhan, dan tidak pula diserahi pekerjaan-pekerjaan Tuhan, seperti memberi

ampunan dan syafaat sekehendak mereka tanpa se-izin Allah. Bahkan

menurut Ibnu Qoyyimd Al-Jauziyah memberikan penekakan pada dosa

besar selain syirik dapat diberikan syafaat.’2

Mereka hanya mampu memohonkan ampunan untuk orang-orang

tertentu dalam kerangka “izin dari Allah” kepada mereka,

Perlu juga diingatkan, bahwa jikal»rmohonan syafaat setelah

kematian dianggap sebagai ibadah, maka sudah barang tentu pada masa

hidupnya mereka ibadah.

32 Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah, 'Aurnll Mcr 'bud, (Darul Fikr Al-llmiyyah, tt) Juz. 7, 52

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dalam ayat laIn AIIh luga benlrrnan Danwa

tv dLM Jl hP bJ 1 ), \'! hIHI 0/IA! Lj

“Mereka tidak berhak mendapat dan memberi syafaat, kecuali
orang yang telah mengikat perjanjian (dengan iman dan amal yang soleh)
di sisi Allah yang melimpah-timI>ah rahmatNya!. (Qs. Thoha Ayat SI )

Dalam ayat tersebut nampak bahwa yang berhak memberi syafaat

hanya Allah atau orang-orang yang telah mengikat perjajian dengan Allah

melalui Imam dan Amal sholeh.

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 48 sebagai berikut :

\\

ib ;»\ L1 JJ,3_1 OP ) ,h of :113 JJJb AJ 41 3;'! JT 74 V At 01

L. 1'hg Li1 6 y-3\

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia

mengampuni segala dosa selain dari syirik itu”.33

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits dari Abu

Dawud tentang fai &' Jas J3B eb (syafaat dari Rasulullah bad

pelaku dosa besar) adalah benar yang di maksud dosa besar disini adalah

dosa selain dosa syirik.

2 Menurut Hadits

Dalam matan hadits riwaya Abu Dawud dan matan-matn yang

lainnya seperti dari Sunan Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah dan At-Turmudzi

nampak bahwa antara satu matan dengan maHI yang lainnya tidak ada

perbedaan yang mendasar hanya saja dalam mah Ibnu Majah dari
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riwayat Abdurrahman disebutkan : ,g\ a' J«+ Jab &gl ?} pb 01

Lafadz O! dalam hadits tersebut menujukkan adanya benar-benar/

sungguh-sungguh (/1 ta ’qid) yang kemudian dijelaskan dengan kapan

syafaat itu diberikan drjelaskan pada lafadz : 8gt ?# yakni pada hari

qiyamat kelak. Hal inipun bukan I»rbedaan yang mendasar dari matan

keempat hadits tersebut bahkan dalam riwayat lain dari At-Turmudzi juga

sama dengan maar-mun yang ada.

Dalam Hadits Bukhari dan Muslim yang telah disepakati oleh

jumhur ulama’ hadits, memang masalah syafaat dari nabi SAW yang

berkaitan dengan pelaku dosa besar tidak ditemukan sebagaimana mah

yag ada pada Imam Abu Dawud, akan tetapi dalam hal syafaat bukan

pelaku dosa besar banyak diriwayatkan oleh Muslim, sebagaimana hadits

berikut ini:

= Q q JIn yi L=x> UU +2 / 315 MIJ , T+ $ JITJ +33 di 31 Jg yi L;d>

HJ +j 4' rtIJ 1 ULp dJI JJaJ JU JU 8,,,' di OF aJb di CP J..'ptJI

LegI fj2 /15 19113 Jyj ot+1 g3IJ 6/D aj Jg bAS iILpjwe :/3 a3

.’EW dSb Ji U /1 &, ob CP dJ\ ,b 61 aU up

Telah diceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan
Abu Kuraib dan lafadz untuk Abi Kuraib ia telah berkata. diceritakan

Kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abi Shalih dari Abi
Hurairah Rasulullah SAW telah berkata bahwa pada tial»tiap Nabi do’anya
dikabulkan dan sesunguhnya doaku dikabulkan sebagai penolong (syafa’at)

33 Al-Qur’an, 3 : 48

34 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Darul Kutub Al-ilmiyah; tt), juz Jl., 203.
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untuk umatku di hari qiamat kelak, dengan izin Allah. Barang siapa mati
dan tidak menyekutukan Allah dengan seusatu apapun. (HR. Muslim)

Dalam hadits tersebut nampak bahwa syafaat (F»rtolongan) akan

diberikan oleh Nabi kepada ummatnya secara umum baik bagi pelaku dosa

besar maupun tidak.

Akan tetapi dalam Aunut Ma’bud yang merupakan syarah dari

Hadits Abu Dawud dijelaskan bahwa dengan mengutip Pendapat Imam

Bukhori dan Muslim bagi seluruh Umat Muhammad akan mendapatkan

syafaatnya apabila mereka tidak melakukan I»rbuatan syirik

(menyekutukan Allah). 3)

3. Menurut Akal Sehat

Menurut rasio (akal) sehat dari mdn hadits tersebut sebenarnya

tidak bertentangan dengan akal sehat, sebab syafaat (pertolongan) pada

dasarnya akan muncul atau timbul dan didapat dari orang-orang yang

memiliki kedekatan dengan khaliqnya. Nabi Muhammad SAW sebagai

hamba-Nya yang taat dan patuh bahkan sebagai utusan Allah (Rasul) tidak

ada tabir sedikitpun antara keduanya, sudah barang tentu segala do’a dan

permintaannya akan dikabulkan oleh Allah demi untuk kemaslahatan

ununatnya.

Oleh karena itu Menua akal yang sehat, orang yang mendapat

syafaat dari nabi bukan berarti orang yang dekat dengan Rasul akan tetapi

35 Ibn Qayyint Hf/11// Mahbub, 53
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mereka memang pada saat itu benar-benar membutuhkan I»nolongan dari

Nabinya baik bagi mereka yang telah berlumuran dosa maupun yang taat.

Tentunya pemberian syafaat pada setiap individu berbeda-beda dan bukan

dengan serta merta orang yang berdosa besar tersebut akan dibebaskan dari

api neraka atau di masukkan surga tanpa adanya hisab, akan tetapi mereka

dimintakan ampun kepada Allah atau keringanan atas siksa yang mereka

terima dan segalanya tentu tergantung atas keadilan dan kebijakan Tuhan-

C. Kehujjahan

Para ulama sependapat bahwa seluruh hadis sahih baik shahih ljdzatih

maupun sahih 11 ghairih dapat dijadikan hujjah, Mereka juga sependapat bahwa

hadis hasan, baik hasan /1 dzat ih maupun hasan /1 ghair ih, dapat dijadikan

hujjah. Namun ada juga ulama yang mencoba memasuld<an hadist yang

lainnya, yakni dalam kelompok hadis shahih. Pendapat ini antara lain dianut

oleh al-Hakim, Ibnu Hit)ban dan Ibnu Hl17aimah.

Oleh karena itu hasil penelitian terhadap hadits ini yakni hadits hasan

lighoirihi dapat dijadikan huijah karena hadits yang diteliti -ini terkait

dengan keimanan seseorang (kepercayaan), sehingga mereka tidak menjadi

salah faham terhadap arti maupun penafian mengenai syafaat tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kualitas Sanad dari hadist yang diriwayatkan Abu Dawud, khususnya pada

perawj Bathom Bin Harits majhul hal (tidak diketahui identitasnya),

sedangkan terhadap perawi-perawi lainnya kualitas sanadnya bersambung dan

tsiqoh. sedangkan dari segi maRI hadits tersebut tidak ada pertentangan satu

sama lain

2. Dari kualitas sanad dan matan hadits tersebut maka hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Dawud tentang syafaat dari nabi Muhammad SAW bagi pelaku

Dosa besar selain syirik bernilai hasan lighoir thi, karena terdapat seorang

I»rawi yang tidak djketahui identitasnya.

3. Nilai kehujjahan dari hadits tentang syafaat Nabi Muhammad SAW terhadap

pelaku dosa besar selain syirik ini dapat dijadikan hujjaJh, karena hadits tersebut

bersifat maqbul (dapat diterima), salah satu syarat hadits maqbul adalah bahwa

hadits tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an maupun hadits lain yang

rn utawattlr

94
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95

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian terhadap hadits-hadits kiranya ada beberapa saran

yang dapat disampaikan :

1. Bahwa hadits-hadits tentang syafaat bagi pelaku dosa besar kiranya perlu

kajian yang mendalam dan komprehensif sebab ha] ini akan menimbulkan

pandangan bahwa mereka yang gemar melakukan dosa besar akan bermalas-

malasan untuk melakukan ibadah atau tobat kepada Allah karena mereka

beranggapan bahwa meskipun tidak melakukan ibadah mereka akan

mendapat syafaat dari Nabi asalkan mereka pernah masuk Islam atau minimal

mengucapkan dua kalimat syahadat

2. Kehujjahan terhadap hadits ini dapat dijadikan hujjah karena berkaitan dengan

kepercayaan seseorang, oleh karena kehati-hatian dalam menggunakan hujjah

hadits apalagi yang bukan diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim perlu

penelitian lanjutan yang lebih teliti dan mendalam
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